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 Keberadaan kupu-kupu di Sulawesi Barat belum banyak di eksplorasi. Padahal 

Sulawesi Barat memiliki banyak tipe ekosistem. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk menghitung tingkat keanekaragaman kupu-kupu pada beberapa 

ekosistem serta hubungannya dengan parameter lingkungan. Desain yang digunakan 

adalah convergent parallel design dengan menggunakan perangkap sweep net dengan 

panjang wilayah pengamatan 300 m yang dibagi menjadi 3 stasiun (100 m/stasiun). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ekosistem mangrove, ekosistem 

sungai, dan ekosistem pantai ditemukan 34 individu dengan 14 spesies yang termasuk 

dalam 3 famili yaitu Nymphalidae, Pieridae dan Papilionidae. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’=2,236) termasuk 

dalam kategori sedang. Hasil analisis indeks kemerataan menunjukkan bahwa tingkat 

kemerataan (E=0,847) termasuk dalam kategori tinggi. Kupu-kupu menunjukkan 

ketertarikan pada spesies tumbuhan berbunga yang memiliki warna cerah (oranye), 

yaitu famili Asteraceae (Lantana camara). Kelembaban udara merupakan parameter 

lingkungan yang menunjukkan hubungan positif yang lemah namun signifikan 

terhadap keanekaragaman kupu-kupu (r=0,036<0.05; p=0,899). Luaran penelitian ini 

adalah buklet yang merupakan sumber belajar siswa SMA/MA kelas X KP 4 yaitu 

memproses, menganalisis data dan informasi. 

 

Kata Kunci: kupu-kupu, preferensi pakan, ekosistem, parameter lingkungan, buklet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tumbuhan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberadaan dan 

keanekaragaman kupu-kupu. Larva kupu-kupu akan mendapatkan nutrisi penting dan 

zat-zat kimia yang diperlukan untuk memproduksi warna dan karakteristik kupu-kupu 

dewasa dari tumbuhan (Aryanti, 2019). Kupu-kupu juga dapat membantu proses 

penyerbukan pada tumbuhan seperti, kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis), asoka 

(Saraca asoka), pagoda (Clerodendrum japonicum), dan wedelia kuning 

(Sphagneticola trilobata) (Islamiah, 2020). Keberadaan bunga dan organisme lain 

(predator, kompetitor, parasitoid, dan organisme pathogen) (Fileccia et al., 2015) 

disebut sebagai faktor biotik. Faktor lain yang juga mempengaruhi keanekaragaman 

kupu-kupu adalah faktor abiotik yang meliputi suhu, kelembaban udara/curah hujan, 

intensitas cahaya (Sari et al., 2019). 

 Kupu-kupu dapat hidup hampir pada semua tipe habitat, ditandai dengan 

tersedianya tumbuhan yang cocok bagi kupu-kupu sebagai tumbuhan inang maupun 

tumbuhan pakan. Daerah yang sudah terbuka, daerah pertanian dan perkebunan, 

pinggiran aliran sungai, daerah hutan primer dan sekunder serta daerah pemukiman 

merupakan daerah yang terdapat banyak kupu-kupu (Rahman et al., 2018). Chahyadi 

et al. (2019) melaporkan bahwa keanekaragaman kupu-kupu di habitat Camp Granit 

dengan intensitas cahaya 28083 Lux dan jumlah tanaman berbunga lebih banyak 

ditemukan lebih banyak individu (15) dibandingkan habitat Danau Mu’un dengan 

intensitas cahaya 5938 Lux dan sedikit tanaman berbunga ditemukan hanya 7 individu. 

Jenis Ornithoptera rothschildi dilaporkan hanya terdapat di Papua yang memiliki 

karakteristik habitat yaitu dataran tinggi (2.700 mdpl) (Warikar et al., 2019), Troides 

mirandus hanya ditemukan di Kalimantan Selatan karena habitat dataran rendah (253-

315 mdpl) (Noor et al., 2016), atau Cethosia myrina hanya ditemukan pada lingkungan 

yang belum tercemar (Gosal et al., 2016). Variasi lingkungan yang beragam 

memungkinkan memunculkan jenis endemik, seperti Prioneris autothisbe hanya 

ditemukan di Jawa Tengah (Widhiono, 2014). Hasil observasi menunjukkan bahwa 
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daerah dengan potensi jenis habitat yang beragam ditemukan di Kabupaten Polewali 

Mandar.  

 Kabupaten Polewali Mandar terletak di provinsi Sulawesi Barat pada koordinat 

2°40'00”-3°32'00”LU dan 118°40'27”-119°32'27”BT dengan luas wilayah 1.775,65 

km2 (BPS Sulawesi Barat, 2020). Maryanto et al. (2012) melaporkan bahwa terdapat 

beberapa jenis habitat di Provinsi Sulawesi Barat, yaitu mangrove, pantai, dan sungai. 

Namun data kupu-kupu di Provinsi Sulawesi Barat khususnya Kabupaten Polewali 

Mandar masih belum ada. Data kupu-kupu di Sulawesi dilaporkan di Sulawesi Selatan 

yaitu Pachilopta aristolochiae, Papilo blumei, Catopsilia pomona, Graphium 

agamemnon, dan Troides haliphron (Mustari et al., 2013), di Sulawesi Tengah yaitu 

Graphium androcles androcles, Appias ithome, Cyrestis strigata strigata, Caleta 

roxus, dan Hasora vitta (Sabran et al., 2021), di Sulawesi Utara yaitu Catopsilia Scylla 

asema, Catopsilia pomomna flava, Lohara dexamenus, Danaus ismare alba, dan 

Graphium agamemnon (Hengkengbala et al., 2020), di Sulawesi Tenggara yaitu 

Danaus genutia, Ideopsis vitrea, dan Yptima gavaliasi (Amirullah, 2020), dan di 

Gorontalo yaitu Cepora nerissa, Appias zarinda, Parthenos sylvia saltentia, Cyrestis 

thyonneus celebensis dan Vindula dejone celebensis (Manan (2019). 

 Data keanekaragaman kupu-kupu di Sulawesi Barat khususnya Kabupaten 

Polewali Mandar penting untuk diketahui, sebab menjadi data base keanekaragaman 

hayati Sulawesi Barat. Data base ini erat kaitannya dengan tanaman berbunga dan 

peran kupu-kupu sebagai serangga penyerbuk, sehingga menjadi sumber informasi 

bagi pemerintah daerah dalam menentukan arah pengelolaan sumber daya alam. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan menjadi sumber belajar untuk siswa SMA kelas X pada 

materi keanekaragaman hayati dengan kompetensi pembelajaran (KP) 4 yaitu 

memproses, menganalisis data dan informasi. Sumber belajar yang akan dihasilkan 

dalam penelitian ini adalah buklet. Buklet dilaporkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa (Puspita et al., 2017). Hasil observasi di SMAN 1 Majene juga menunjukkan 

bahwa sumber belajar yang digunakan adalah buku paket, internet dan link video 

pembelajaran. Belum ada sumber belajar khusus mengenai materi keanekaragaman 

kupu-kupu. Diperlukan sumber belajar yang bersifat kontekstual untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, minat belajar dan juga efektivitas komunikasi dalam 

menyampaikan informasi pembelajaran. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Keanekaragaman kupu-kupu ditentukan oleh jenis tumbuhan dan parameter 

lingkungan pada suatu habitat, sehingga kurangnya informasi jenis tumbuhan akan 

menyulitkan untuk mengetahui jenis kupu-kupu. 

2. Terbatasnya informasi parameter lingkungan pada beberapa tipe ekosistem di 

Kabupaten Polewali Mandar.  

3. Belum adanya data keanekaragaman dan preferensi pakan kupu-kupu pada 

beberapa ekosistem di Kabupaten Polewali Mandar. 

4. Belum adanya sumber belajar mengenai keanekaragaman hayati kupu-kupu pada 

mata pelajaran biologi SMA/MA kelas X. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

a. Mengumpulkan informasi keanekaragaman (jenis dan individu) kupu-kupu dan 

preferensi pakan kupu-kupu pada beberapa tipe ekosistem di Kabupaten Polewali 

Mandar. 

b. Parameter lingkungan yang diukur adalah suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya. 

c. Sumber belajar yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah buklet yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar biologi. 

2. Rumusan Masalah 

a. Jenis kupu-kupu apa sajakah yang terdapat pada setiap ekosistem di Kabupaten 

Polewali Mandar? 

b. Bagaimanakah tingkat keanekaragaman kupu-kupu pada setiap ekosistem di 

Kabupaten Polewali Mandar? 

c. Tanaman apa saja yang menjadi sumber pakan kupu-kupu pada setiap ekosistem di 

Kabupaten Polewali Mandar? 

d. Bagaimanakah hubungan keanekaragaman dengan parameter lingkungan di ketiga 

tipe ekosistem? 

e. Bagaimanakah implementasi penelitian sebagai sumber belajar biologi? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis kupu-kupu pada beberapa tipe ekosistem di Kabupaten 

Polewali Mandar.  

2. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman kupu-kupu pada beberapa tipe 

ekosistem di Kabupaten Polewali Mandar. 

3. Untuk mengetahui preferensi pakan kupu-kupu pada beberapa tipe ekosistem di 

Kabupaten Polewali Mandar. 

4. Untuk mengetahui hubungan keanekaragaman kupu-kupu dengan parameter 

lingkungan pada beberapa tipe ekosistem di Kabupaten Polewali Mandar. 

5. Untuk membuat buklet sebagai sumber belajar biologi untuk siswa SMA/MA kelas 

X. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

 Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu pengetahuan 

secara umum pada mata pelajaran biologi materi keanekaragaman hayati, serta 

memberikan informasi dan referensi lebih lanjut mengenai keanekaragaman kupu-

kupu pada beberapa tipe ekosistem di Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

 Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai keanekaragaman 

dan preferensi pakan kupu-kupu pada beberapa tipe ekosistem dan menambah 

pengetahuan peneliti dalam meningkatkan keterampilan dalam mengidentifikasi 

individu dan jenis kupu-kupu serta preferensi pakan kupu-kupu. 

b. Bagi Siswa 

 Sebagai suplemen dan sumber ilmu tambahan mengenai tingkat 

keanekaragaman kupu-kupu pada materi keanekaragaman hayati. 

 

c. Bagi Masyarakat dan Pemerintah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan 

pemerintah. Masyarakat kabupaten Polewali Mandar dapat mengetahui keberadaan 

dan keanekaragaman kupu-kupu pada tiga tipe ekosistem di kabupaten Polewali 
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Mandar, dan sebagai sumber informasi bagi pemerintah daerah dalam menentukan 

arah pengelolaan sumber daya alam.    

 

F. Penelitian Relevan 

1. Nino (2019) dalam penelitiannya menemukan 7 jenis kupu-kupu di Sekitar 

Pinggiran Sungai Maslete Kabupaten Timor Tengah Utara. 7 jenis kupu-kupu 

tersebut tergolong dalam 3 famili yaitu Pieridae 3 jenis kupu-kupu, Papilionidae 

dengan 2 jenis dan Nymphalidae 2 jenis kupu-kupu. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun 

persamaan dalam penelitian ini adalah menghitung tingkat keanekaragaman kupu-

kupu dengan lokasi penelitian di sungai. Adapun yang membedakan yaitu peneliti 

sebelumnya mengamati parameter meliputi suhu dan kelembapan udara, sedangkan 

peneliti mengamati parameter lingkungan meliputi suhu udara, kelembapan udara 

dan intensitas cahaya.  

2. Islamiah (2020) melaporkan bahwa ditemukan 51 jenis kupu-kupu dengan 926 

jumlah individu dan pakan imago dan larva ditemukan 17 jenis tumbuhan dengan 

456 jumlah individu di Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Kabupaten 

Maros. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan judul peneliti. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah 

menghitung tingkat keanekaragaman kupu-kupu dan preferensi pakan kupu-kupu. 

Adapun yang membedakan yaitu peneliti sebelumnya hanya menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener dan indeks kemerataan. Sedangkan peneliti 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks kemerataan, 

kesamaan jenis dan dominansi.  

3. Irni et al. (2016) menemukan 5 famili kupu-kupu dengan jumlah jenis sebanyak 61 

jenis dan 1.213 individu Taman Nasional Gunung Leuser. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya, terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. 

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah menghitung tingkat 

keanekaragaman kupu-kupu dan jenis tumbuhan pakan kupu-kupu. Adapun 

perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya menggunakan metode Pollard transek, 

sedangkan peneliti menggunakan metode scan sampling. 
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4. Hengkengbala et al. (2020) menemukan kupu-kupu di Bendungan Ulung Peliang 

Kecamatan Tamako Kepulauan Sangihe, Sulawesi Utara sebanyak 463 individu 

kupu-kupu 30 spesies yang tergolong dalam 5 famili. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun 

persamaan dalam penelitian ini adalah menghitung tingkat keanekaragaman 

menggunakan rumus Shannon-Wiener. Adapun yang membedakannya adalah 

peneliti sebelumnya mengamati tingkat keanekaragaman kupu-kupu pada tiga tipe 

habitat yaitu habitat pinggir bendungan, hutan dan kebun. Sedangkan peneliti pada 

habitat ekosistem mangrove, ekosistem sungai, dan ekosistem pantai. 

5. Hermawanto et al. (2015) melaporkan bahwa terdapat 45 jenis kupu-kupu, di 

habitat hutan sekunder ditemukan 32 jenis sedangkan pada habitat pemukimam-

kebun ditemukan 36 jenis kupu-kupu di wilayah Manokwari utara khususnya 

wilayah Nuni. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan judul peneliti. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah 

teknik pengumpulan data menggunakan metode scan sampling dan lokasi 

penelitian di pantai. Adapun yang membedakannya adalah peneliti sebelumnya 

fokus pada tingkat keanekaragaman kupu-kupu famili Papilionidae, sedangkan 

peneliti menghitung semua tingkat keanekaragaman famili kupu-kupu yang 

terdapat di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
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A. Landasan Teori 

1. Taksonomi Kupu-Kupu  

 Berikut taksonomi kupu-kupu berdasarkan kategori penamaan ilmiah yaitu 

(Kurniawan et al., 2020):  

Kingdom 

Filum 

Kelas 

Ordo 

Sub Ordo 

Famili 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Animalia 

Arthropoda 

Insekta 

Lepidoptera 

Rhopalocera 

Nymphalidae, Pieridae, Papilionidae, Rionidae, Lycaenidae 

dan Hesperiidae 

 

a. Famili Nymphalidae 

 Famili Nymphalidae merupakan kelompok yang memiliki pola dan warna 

sayap yang beragam yaitu coklat, orange, jingga, kuning dan hitam. Oleh karena itu 

kupu-kupu famili Nymphalidae paling banyak dikenal. Ukuran tubuh kupu-kupu 

famili Nymphalidae sangat beragam, dari kecil hingga besar (Ruslan & Andayaningsih, 

2021). Beberapa spesies kupu-kupu ini memiliki pasangan tungkai depan yang 

mengecil. Kupu-kupu ini dikenal sebagai kupu-kupu bertungkai sikat, karena pada 

kupu-kupu jantan terdapat kumpulan sisik yang menyerupai sikat yang menutupi 

pasangan tungkai depannnya. Kupu-kupu famili Nymphalidae memiliki enam tungkai, 

tetapi pada saat hinggap kupu-kupu ini hanya menggunakan empat tungkai karena 

pasangan tungkai depan terlipat pada tubuh (Ruslan, 2015). 

 Famili Nymphalidae memiliki sifat kosmopolit dimana kupu-kupu ini 

memiliki distribusi tersebar hampir di seluruh dunia. Selain itu, kupu-kupu ini juga 

bersifat polifagus yaitu memiliki kemampuan yang tinggi dalam bertahan hidup pada 

berbagai tipe habitat (Rohman et al., 2019). Pada pagi sampai sore hari, biasanya 

spesies famili Nymphalidae aktif untuk terbang mencari nektar atau pasangannya 

ataupun melakukan aktivitas lainnya. Namun, ada juga beberapa spesies famili 

Nymphalidae ini aktif terbang pada senja atau petang hari dan menjelang pagi hari 

yaitu dari subfamili Satyrinae (Putri, 2023).    
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Gambar 2.1. Famili Nymphalidae: (a) Parantica apasia; (b) Junonia erigone (Sumber: 

Rohman et al., 2019) 

b. Famili Pieridae 

 Kupu-kupu dari famili Pieridae memiliki ukuran tubuh tergolong sedang. 

Spesies famili Pieridae memiliki warna sayap dominan putih, kuning dan orange. 

Warna terang pada sayap kupu-kupu ini berasal dari pigmen hasil metabolisme 

(Ruslan, 2015). Famili Pieridae tidak memiliki perpanjangan sayap seperti ekor 

dibagian tornus belakang sayapnya (Ruslan & Andayaningsih, 2021). Tungkai pada 

tubuh kupu-kupu ini berkembang dengan sempurna dan terdapat cakar yang bercabang 

pada ujung tungkai. Untuk mencari pakan, biasanya spesies famili ini bermigrasi 

secara berkelompok. Selain itu, mereka juga dapat mengalami variasi sayap sesuai 

musim (season dimorfisme) (Putri, 2023). Pada umumnya kupu-kupu betina memiliki 

warna lebih gelap dibandingkan kupu-kupu jantan (Ruslan & Andayaningsih, 2021).   

 Tipe bunga yang biasanya sering dicari kupu-kupu famili Pieridae untuk 

mendapatkan atau menghisap nektar (cairan bunga) yaitu bunga yang ukuran tabung 

bunganya relatif pendek. Selain itu, kupu-kupu ini juga menghisap sari buah, kotoran 

hewan, genangan air atau tanah basah, getah pohon dan garam mineral dari pasir. 

Famili Pieridae memiliki sifat kosmopolitan yang menyebabkan spesies kupu-kupu ini 

banyak ditemukan. Selain itu, tersedianya sumber makanan bagi kupu-kupu berupa 

berbagai macam jenis tumbuhan berbunga. Hal ini dikarenakan kupu-kupu famili 

Pieridae memiliki kemampuan toleransi terhadap kondisi lingkungan yang tinggi 

sehingga mampu tetap survive (Rohman et al., 2019)  

b a 
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Gambar 2.2. Famili Pieridae: (a) Catopsilia pyranthe; (b) Eurema hecabe (Sumber: 

Aprillia et al., 2018) 

c. Famili Papilionidae 

 Kupu-kupu yang berasal dari famili Papilionidae memiliki ukuran tubuh yang 

paling besar diantara famili yang lain dan umumnya dominan berwarna hitam dengan 

kombinasi warna kuning, putih, hijau maupun biru (Putri, 2023). Beberapa jenis famili 

Papilionidae terdapat ekor pada bagian sayap belakang, yang merupakan perpanjangan 

dari tornus atau disebut dengan swallowtail. Dalam satu spesies, sebagian besar 

memiliki sifat polimorfik yaitu adanya dua atau lebih varian genetik (morf). Selain itu, 

sayap kupu-kupu jantan dan betina memiliki perbedaan warna/pola sayap (dimorfisme 

seksual) (Baskoro et al., 2018).  

 Kupu-kupu Papilionidae memiliki perilaku unik untuk menemukan jodohnya 

yaitu kupu-kupu jantan dan betina berkumpul di puncak lereng atau punggung bukit 

atau yang dikenal dengan istilah topping di area perbukitan. Selain itu, perilaku kupu-

kupu famili Papilionidae dalam mengambil nektar pada bunga selalu mengepakkan 

sayapnya. Hal ini bertujuan untuk membantu posisi tubuh kupu-kupu tetap stabil 

karena tidak bisa ditopang oleh kelopak bunga foodplant-nya (Harmonis, 2021).  

 

Gambar 2.3. Famili Papilionidae: (a) Graphium antiphates (Sumber: Aprillia et al., 

2018); (b) Papilio memnon (Sumber: Rohman et al., 2019) 

 

b a 

a b 
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d. Famili Riodinidae 

 Famili Riodinidae banyak ditemukan di daerah neotropik Amerika dan sangat 

jarang ditemukan di Indonesia. Memiliki ukuran tubuh yang sedang. Famili Riodinidae 

dikenal dengan metalmarks butterflies karena warna sayap kupu-kupu ini berwarna 

cokelat dengan pola bercak seperti metalik atau keemasan saat terkena cahaya 

matahari (Ruslan & Andayaningsih, 2021). Sama seperti famili Lycaenidae, tungkai 

depan pada kupu-kupu jantan mengecil (tereduksi) (Baskoro et al., 2018).  

 

Gambar 2.4. Famili Rionidae: (a) Zemeros flegyas (Sumber: Baskoro, 2018); (b) 

Abisara geza (Sumber: Aprillia et al., 2018) 

e. Famili Lycaenidae 

 Kupu-kupu dari famili Lycaenidae merupakan kelompok kupu-kupu yang 

memiliki ukuran yang paling kecil dibandingkan famili lainnya (Putri, 2023). Memiliki 

warna sayap yang bervariasi yaitu orange, ungu atau biru dengan bercak hitam, putih 

atau metalik (Baskoro et al., 2018), biasanya kupu-kupu jantan memiliki warna yang 

lebih terang dibandingkan kupu-kupu betina (Ruslan, 2015). Beberapa spesies famili 

Lycaenidae juga memiliki perpanjangan sayap seperti ekor dibagian tornus belakang 

sayapnya yang dapat menimbulkan efek kepala palsu yang berfungsi untuk 

mengelabui predator (Putri, 2023). Kupu-kupu ini umumnya dapat ditemukan di 

tempat terbuka dan umumnya aktif pada saat hari cerah (Ruslan & Andayaningsih, 

2021). Tungkai depan pada kupu-kupu jantan yang mengecil tetapi masih dapat 

digunakan untuk berjalan, sedangkan pada betina tungkai depan tidak mengecil atau 

normal (Rohman et al., 2019).  

b a 
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Gambar 2.5. Famili Lycaenidae: (a) Allotinus unicolor; (b) Cheritra freja (Sumber: 

Aprillia et al., 2018) 

f. Famili Hesperiidae 

 Kupu-kupu yang berasal dari famili Hesperiidae merupakan kelompok kupu-

kupu berukuran kecil sampai sedang. Kupu-kupu ini memiliki bentuk tubuh yang 

gemuk dan berambut seperti ngengat (Putri, 2023). Warna sayap dominan berwarna 

cokelat dengan bercak putih atau kuning. Bentuk antena kupu-kupu ini yaitu 

melengkung atau berkait (Baskoro et al., 2018). Kupu-kupu ini memiliki posisi sayap 

yang beragam, baik dari sayap yang membuka atau menutup semuanya dan ada juga 

yang sayap depan menutup sedangkan sayap belakang membuka (parsial). Beberapa 

spesies kupu-kupu pada famili Hesperiidae dapat terbang tinggi diatas kanopi pohon 

dan ada juga yang terbang rendah pada rerumputan. Aktivitas kupu-kupu ini umumnya 

pada hari yang cerah, tetapi ada juga yang aktif pada pagi dan sore hari dan pada hari 

yang cerah mereka beristirahat seperti pada subfamili Pyrginae (Putri, 2023).   

 

Gambar 2.6. Famili Hesperiidae: (a) Buara etelka; (b) Tagiades japetus (Sumber: 

Sulistyani, 2013) 

 

2. Morfologi Kupu-Kupu  

 Bagian tubuh kupu-kupu dewasa terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kepala 

(caput), dada (toraks) dan perut (abdomen) (Baskoro et al., 2018). Terdapat dua pasang 

sayap pada tubuh kupu-kupu yang dilapisi dengan bulu-bulu kecil yang berfungsi 

b a 

a b 
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sebagai alat sensor. Selain itu, pada sayap kupu-kupu juga terdapat sisik-sisik yang 

berfungsi sebagai hormon selama proses perkawinan (Herlina, 2017). 

 

Gambar 2.7. Morfologi tubuh kupu-kupu (Sumber: Purwowidodo, 2015) 

 

a. Kepala (Caput)  

 Secara umum, bagian kepala (caput) kupu-kupu terdiri dari mulut dan sepasang 

antena yang berfungsi sebagai alat sensor. Kepala merupakan pusat informasi bagi 

kupu-kupu. Mulut kupu-kupu berfungsi untuk mengambil sar-sari makanan, berbentuk 

seperti tabung yang menggulung (Rohman et al., 2019). Antena pada kepala kupu-

kupu berfungsi sebagai penerima rangsangan seperti bau, rasa, panas, dan juga 

pengatur keseimbangan (Purwowidodo, 2015). 

b. Dada (Toraks)  

 Tempat melekatnya kepala yang dihubungkan oleh selaput tipis yang berupa 

leher sehingga kepala dapat digerakkan yaitu dada (toraks). Toraks kupu-kupu terdiri 

dari tiga ruas yaitu protoraks (ruas dada pertama), mesotoraks (ruas dada tengah), dan 

metatoraks (ruas dada terakhir). Bagian toraks terdiri dari dua pasang sayap, sayap 

bawah sedikit lebih kecil dari sayap atas. Sayap tersebut ditutupi dengan bulu-bulu 

(sisik) (Ruslan, 2015). 

c. Perut (Abdomen)  

 Perut (abdomen) pada kupu-kupu terdiri dari 10 segmen, masing-masing terdiri 

dari lapis punggung (tergum) dan lapis bawah perut (sternum) yang bergabung di area 

lateral membran rongga dada. Pada segmen ketujuh abdomen kupu-kupu terdapat 

spirakel. Penebalan sternum tidak pada segmen pertama, segmen kedua dan ketiga 

termodifikasi dapat membentuk alat kelamin. Segmen kesembilan dan kesepuluh dari 

abdomen dapat membentuk alat kelamin pada jantan. Sedangkan betina memiliki dua 
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lubang kelamin, satu lubang terletak di ujung posterior perut yang digunakan untuk 

bertelur dan satu yang lainnya terletak pada permukaan tengah ventral antara sterna 

ketujuh dan kedelapan yang digunakan untuk kawin (Purwowidodo, 2015). 

 

3. Keanekaragaman Kupu-Kupu di Sulawesi 

a. Keanekaragaman Kupu-Kupu di Sulawesi Selatan  

 Mustari et al. (2019), melaporkan keanekaragaman kupu-kupu di Taman 

Nasional Bantimurung Bulusaraung, dilaksanakan pada dua tipe habitat, yakni habitat 

riparian di daerah Panaikang SPTN II Resort Bantimurung dan habitat hutan sekunder 

di daerah Kampoang SPTN I Resot Balloci. Hasil penelitan ditemukan 80 spesies dari 

6 famili, yaitu Papilionidae (Troides haliphron, Lamproptera meges, dan Graphium 

Agamemnon), Pieridae (Appias zarinda, Catopsilia pomona, dan Eurema celebensis), 

Nymphalidae (Bletogona mycalesis, Cethosia myrina, dan Rhinopalpa polynice), 

Danaidae (Euploea algea, Euploea phaenareta, dan Idea blanchardi), Lycaenidae 

(Arhopala argentea, Euchrysops cnejus, dan Ionolyce helicon), dan Hesperiidae 

(Pelopidas mathias, Pseudocoladenia dan eacus). 

b. Keanekaragaman Kupu-Kupu di Sulawesi Tengah 

 Sabran et al. (2021) melaporkan keanekaragaman kupu-kupu di Sulawesi 

Tengah dilaksanakan di Taman Hutan Raya yang mencakup tiga lokasi Daerah Aliran 

Sungai (DAS) yang berbeda yaitu Vatuleta (119°58’95”BT-0°49’35”LS), Kawatuna 

(119°59’10”BT-0°51’07”LS), dan Poboya (119°59’0”BT-0°50’0”LS) menemukan 97 

spesies dari lima famili. Famili kupu-kupu tersebut yaitu Papilionidae (Graphium 

androcles androcles, Graphium anthedon anthedon, Graphium doson, Graphium 

rhesus rhesus, dan Papilio gigon), Pieridae (Appias ithome, Appias zarinda, Catopsilia 

pomona, Hebomoia glaucippe celebensis, dan Pareronia tritaea), Nymphalidae 

(Cyrestis strigata strigata, Danaus genutia leucoglene, Euploea algea horsfieldi, 

Ideopsis juventa, dan Ideopsis vitrea), Lycanidae (Caleta roxus, Catochrysops strabo, 

Hypolcaena erylus, dan Pithecops phoenix), dan Hesperiidae (Bibasis sp., 

Celaenorrhinus ficulnea tola, Hasora vitta, dan Odontoptilum angulatum cf helias). 

 

 

c. Keanekaragaman Kupu-Kupu di Sulawesi Utara  
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 Hengkengbala et al. (2020) telah melakukan penelitian keanekaragaman kupu-

kupu di Sulawesi Utara tepatnya di kawasan Bendungan Ulung Peliang, Kecamatan 

Tamako, Kabupaten Kepulauan Sangihe. Habitat yang dijadikan sebagai tempat 

pengambilan sampel adalah hutan sekunder, kebun dan pinggir bendungan Upel. Hasil 

penelitian ditemukan 30 spesies yang termasuk dalam 21 genus dan 5 famili yaitu 

Nymphalidae (Junonia hedonia intermedia, Hypolimnas bolina), Papilionidae 

(Graphium meyeri, Papilio polytes), Pieridae (Eurema tominia, Catopsilia pomona 

flava), Lycaenidae (Jamides aratus, Lycaenidae Sp 1) dan Hesperiidae (Erionota thrak, 

Potanthus chloe).  

d. Keanekaragaman Kupu-Kupu di Sulawesi Tenggara 

 Amirullah (2020) telah melakukan penelitian keanekaragaman kupu-kupu di 

Sulawesi Tenggara tepatnya di kawasan Gunung Mekongga Desa Tinukari Kecamatan 

Wawo Kabupaten Kolaka Utara. Hasil penelitian ditemukan 6 famili kupu-kupu yaitu 

Nymphalidae (56 spesies), Lycaenidae (23 spesies) dan Hesperidae (9 spesies) yang 

secara total memiliki 115 spesies dari 654 individu kupu-kupu. Beberapa spesies kup-

kupu uyang ditemukan pada penelitian ini adalah Danaus genutia, Ideopsis vitrea, dan 

Yptima gavaliasi. 

e. Keanekaragaman Kupu-Kupu di Gorontalo 

 Manan (2019) telah melakukan penelitian keanekaragaman kup-kupu di 

Gorontalo pada kawasan air terjun Ilohu’Uwa Kecamatan Bole Kabupaten Bone 

Bolango. Hasil penelitian menemukan 188 individu yang terdiri dari 4 famili yaitu 

Papilionidae, Lycanidae, Pieridae dan Nymphalidae, 9 genus yaitu Graphium, 

Satyrium, Catopsilia, Cepora, Eurema, Appias, Parthenos, Cyrestis, Vindula dan 12 

spesies yaitu Graphium doson, Graphium sarpedon, Graphium androcles, Graphium 

rhesus, Satyrium saepium, Catopsilia ponoma, Cepora nerissa, Eurema hecabe, 

Appias zarinda, Parthenos sylvia saltentia, Cyrestis thyonneus celebensis dan Vindula 

dejone celebensis. 

 

 

 

 

4. Bioekologi Kupu-Kupu   
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a. Faktor Biotik  

1) Tumbuhan berbunga  

 Tumbuhan berbunga yang dikunjungi oleh kupu-kupu adalah peregrina 

(Jatropha integerrima), pagoda merah (Clerodendrum paniculatum) (Islamiah, 2020), 

kastuba (Euphorbia pulcherrima), labu kuning (Cucurbita moschata) (Purwowidodo, 

2015), bunga matahari (Helianthus annuus), bunga tahi ayam (Lantana camara) 

(Kurniawan, et al., 2020). 

 

 

 

Gambar 2.8. Jenis tumbuhan berbunga yang dikunjungi kupu-kupu: (a) Jatropha 

integerrima, (b) Clerodendrum paniculatum (Sumber: Islamiah, 2020), (c) Euphorbia 

pulcherrima, (d) Lantana camara (Sumber: Purwowidodo, 2015), (e) Helianthus 

annuus, (f) Cosmos caudatus (Sumber: Kurniawan, et al., 2020). 

 

 

2) Organisme lain 

a 

c 

e 

b 

d 

f 
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 Kupu-kupu akan selalu bergantung pada organisme lain di dalam 

kehidupannya. Interkasi yang bersifat merugikan maupun menguntungkan dapat 

terjadi akibat kehadiran organisme lain. Tumbuhan berbunga dapat berfungsi sebagai 

tempat mencari makan, berlindung dari hujan, sengatan panas matahari, maupun 

berlindung dari organisme yang mengancam kehidupan kupu-kupu. Sedangkan 

organisme lain seperti predator, kompetitor, parasitoid dan organisme patogen dapat 

mengancam kelangsungan hidup kupu-kupu (Ilhamdi et al., 2020).  

 Predator kupu-kupu yang umum ditemukan adalah belalang, burung, semut, 

katak, kecoa, tawon, reptil, laba-laba, lalat dan serangga berukuran kecil lainnya 

(Ruslan, 2015). Organisme kompetitor atau pesaing bagi kupu-kupu yaitu burung dan 

lebah pemakan nektar. Organisme tersebut bersaing dengan kupu-kupu untuk 

mendapatkan nektar dari tumbuhan berbunga (Rohman et al., 2019). Parasitiod yang 

menyerang telur kupu-kupu Graphium Agamemnon yaitu Ooencyrtus sp., dan Cotesia 

sp. (Dahelmi et al., 2013). Selain itu, patogen yang mengancam kelangsungan hidup 

kupu-kupu yaitu fungi dan virus. Entomophagous merupakan salah satu jenis fungi 

yang menyerang hidup kupu-kupu. Sedangkan virus yang dapat menyerang kupu-kupu 

yaitu nuclear polyhydrosis (plihidrosis inti), granulosis virus (virus granulosis), 

cytoplasmic polyhydrosis viruses (Ruslan, 2015).  

  

Gambar 2.9. Organisme lain yang mengancam hidup kupu-kupu: (a) seekor belalang 

sedang memangsa kupu-kupu (Sumber: Ruslan, 2015), (b) kupu-kupu 

dan lebah bersaing mendapatkan nektar bunga (Udiutomo, 2016).  

 

 

 

b. Faktor Abiotik 

1) Suhu  

a b 
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 Salah satu faktor yang memengaruhi keberadaan atau keanearagaman kupu-

kupu yaitu suhu. Suhu tubuh kupu-kupu bergantung pada kondisi lingkungan sekitar, 

sehingga kupu-kupu disebut sebagai organisme poikilotermal. Suhu yang sesuai 

sangat dibutuhkan oleh kupu-kupu untuk mempertahakan suhu tuhuh pada saat terbang. 

Dalam melakukan aktivitasnya, kupu-kupu memerlukan suhu sekitar 30-35ºC 

(Sulistyani, 2013). Jika suhu rendah, maka kupu-kupu akan membutuhkan banyak 

energi untuk melakukan aktivitas. Dalam kondisi terbang, suhu tubuh kupu-kupu lebih 

tinggi dari suhu lingkungan, yaitu sekitar 5-10 ºC (Nugroho et al., 2021). Namun jika 

suhu tinggi, kupu-kupu akan mengalami kematian ataupun dapat menghambat 

metabolisme tubuh (Syahputra, 2019). 

2) Kelembaban 

 Selain suhu, kelembaban juga merupakan salah satu faktor abiotik yang 

memengaruhi keanekaragaman kupu-kupu pada suatu habitat. Tinggi rendahnya nilai 

kelembaban dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Semakin tinggi suhu lingkungan, 

maka semakin rendah kelembabannya (Yahya et al., 2018). Kelembaban optimal 

lingkungan kupu-kupu untuk dapat beraktivitas yaitu sekitar 60-75%. Sedangkan 

kelembaban optimal untuk berkembang biak yaitu sekitar 84-92% (Murti et al., 2017). 

Kelembaban lingkungan yang tinggi sangat disukai oleh kupu-kupu karena dapat 

mengurangi dehidrasi atau resiko kekurangan air (Lestari et al., 2018).   

3) Intensitas Cahaya 

 Intensitas cahaya sangat berpengaruh pada aktivitas kupu-kupu. Hal inilah 

yang menyebabkan kupu-kupu merupakan serangga yang waktu aktifnya pada siang 

hari (diurnal). Cahaya matahari sangat disukai oleh kupu-kupu karena dapat 

mengeringkan sayapnya. Aktivitas kupu-kupu akan lebih aktif jika sayap berada pada 

kondisi yang kering, sehingga dapat berpindah tempat dengan cepat untuk 

menghindari predator (Fatimah, 2018). Selain itu, cahaya matahari juga dapat 

mempercepat metabolisme dan memberikan panas bagi tubuh kupu-kupu. 

Perkembangbiakan kupu-kupu akan semakin cepat jika penyinaran di lingkungan 

cukup (Tuju et al., 2023).  

 Intensitas cahaya pada kisaran 2.000-7.500 luxmeter merupakan angka 

intensitas cahaya yang baik untuk perkembangan kupu-kupu.  Kupu-kupu akan 

mencari tempat untuk berteduh jika intensitas cahaya pada lingkungan tinggi. Hal 
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tersebut merupakan cara kupu-kupu dalam melakukan pengendalian panas tubuh. 

Namun jika intensitas cahaya suatu lingkungan rendah, maka kupu-kupu akan berhenti 

makan (Sulistyani, 2013). 

 

5. Pakan Kupu-Kupu  

 Sumber pakan utama kupu-kupu yaitu nektar dan polen. Untuk mendapatkan 

nektar maupun polen, kupu-kupu akan mengunjungi bunga. Bunga yang umumnya 

dikunjungi oleh kupu-kupu untuk mengambil nektar atau polen berdasarkan tiga 

karakteristik, yaitu bentuk bunga, warna dan aroma. Kupu-kupu sangat menyukai 

bunga yang berwarna cerah dan penuh warna. Kupu-kupu tidak hanya mencari nektar 

atau polen pada bagian atas bunga, tetapi juga sampai bagian bawah bunga. Hal ini 

disebabkan karena pada bagian bawah bunga memiliki banyak nektar dibandingkan 

bagian atas bunga (Zega et al., 2022).  

 Pada saat kupu-kupu mengambil nektar pada bunga, terjadi interaksi antara 

bunga dan kupu-kupu. Interaksi tersebut berfungsi sebagai penyerbukan. Serbuk sari 

atau polen akan menempel pada proboscis (tungkai) kupu-kupu, saat kupu-kupu 

menghisap nektar pada bunga dan kemudian serbuk sari yang menempel pada tungkai 

kupu-kupu akan menempel pada putik bunga yang dikunjungi selanjutnya. Kandungan 

yang dimiliki oleh nektar yaitu 10-70% gula, asam amino, mineral dan lipid. 

Sedangkan polen mengandung 15-30% protein, vitamin, lemak dan unsur penting 

lainnya (Mas’ud et al., 2019).  

 Selain nektar atau polen yang menjadi sumber pakan utama kupu-kupu, ada 

beberapa pakan yang juga dijadikan oleh kupu-kupu sebagai sumber pakan, yaitu buah 

busuk, kotoran hewan, getah pohon serta garam dan keringat pada tubuh manusia 

(Islamiah, 2020). 

 

6. Profil Kabupaten Polewali Mandar 

 Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

provinsi Sulawesi Barat yang berbatasan dengan Sulawesi Selatan. Secara geografis, 

kabupaten Polewali Mandar terletak antara 2°40'00”-3°32'00” LU dan 118°40'27”-

119°32'27” BT. Luas wilayah 1.775,65 km2, dengan jumlah penduduk sebanyak 

483.920 jiwa (BPS Sulawesi Barat, 2021), dengan berbagai macam tipe habitat yaitu 
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hutan pegunungan, karst, hutan dataran rendah, mangrove, padang lamun, terumbu 

karang, pantai dan sungai (Maryanto et al., 2012). Habitat yang bermacam-macam 

memungkinkan munculnya keanekaragaman hayati, salah satunya yaitu kupu-kupu. 

Namun belum ada data keanearagaman kupu-kupu yang spesifik di Kabupaten 

Polewali Mandar.  

 

Gambar 2.10. Peta Kabupaten Polewali Mandar (Sumber: Maryanto, 2012) 

 

7. Buklet sebagai Sumber Belajar 

 Buklet merupakan buku kecil yang terdiri dari 32 sampai 96 halaman dan 

maksimum berjumlah 100 halaman, dengan jumlah kata kurang dari 40.000 kata. 

Buklet memiliki struktur yang terdiri atas pendahuluan, isi dan penutup. Penyajian 

buklet ini lebih singkat, jelas dan padat dibandingkan sebuah buku (Dewi et al., 2020). 

Buklet berisi informasi baik berupa foto, gambar atau tulisan yang dirancang dengan 

sangat menarik. Buklet dapat dijadikan alternatif sebagai media pembelajaran karena 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik (Yudistira et al., 

2021). Buklet memiliki keunggulan karena buklet sangat mudah dibawa karena 

memiliki ukuran yang kecil, penjelasannya sangat sistematis dan jelas sehingga mudah 

dipahami oleh pembaca. Buklet juga memiliki beberapa kekurangan yaitu jika 

dijadikan media cetak tidak dapat menampilkan video pada lembaran buklet. Jika 
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penjelasannya terlalu panjang dan terlalu banyak, maka dapat mengurangi minat 

peserta didik untuk membaca buklet tersebut (Sari et al., 2020). Buklet dapat 

digunakan oleh guru sebagai alternatif bahan ajar karena buklet dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik (Prananda et al., 2022).    

 

8. Keanekaragaman Hayati (Biodiversity) 

 Keanekaragaman hayati adalah seluruh bentuk kehidupan di bumi, yang terdiri 

atas berbagai tingkatan, mulai dari tingkatan ekosistem, jenis hingga genetik. Antara 

tingkatan satu dengan lainnya saling berinteraksi di dalam satu lingkungan (Darajati, 

2016). Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah segala bentuk kehidupan yang 

ada di udara, perairan dan daratan baik berupa hewan, tumbuhan meupun 

mikroorganisme atau makhluk hidup terkecil di bumi (Suwarso et al., 2019). 

Keanekaragaman hayati adalah semua bentuk kehidupan meliputi hewan, tumbuhan, 

jamur dan mikroorganisme serta materi genetik yang dikandungnya dan 

keanekaragaman sistem ekologi yang ada di bumi. Selain itu keanekaragaman genetik 

yang berasal dari organisme yang ada di bumi juga merupakan keanekaragaman hayati 

(Wati et al., 2016). Adapun tingkatakan keanekaragaman hayati, yaitu sebagai berikut 

(Sapoetro et al., 2018). 

 

a. Keanekaragaman Gen (Genetic Diversity)  

 Keanekaragaman gen adalah keanekaragaman yang merujuk pada berbagai 

macam informasi genetik yang terkandung di dalam individu tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme yang mendiami bumi. Keanekaragaman gen adalah keanekaragaman 

individu dalam satu jenis makhluk hidup. Keanekaragaman gen mengakibatkan variasi 

antar individu sejenis.  

b. Keanekaragaman Jenis (Species Diversity)  

 Keanekaragaman jenis adalah keanekaragaman yang merujuk pada 

keanekaragaman organisme yang hidup di bumi (diperkirakan berjumlah 5-50 juta, 

namun sampai saat ini yang dipelajari baru berjumlah 1,4 juta). Jenis/spesies 

merupakan individu yang memiliki persamaan secara morfologis, fisiologis dan 

anatomis yang mampu saling kawin dengan sesamanya yang menghasilkan keturunan 

yang subur (fertil). 
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c. Keanekaragaman Ekosistem (Ecosystem Diversity)  

 Keanekaragaman ekosistem adalah keanekaragaman yang berkaitan dengan 

keanekaragaman habitat, komunitas, biotik, dan proses ekologi di biosfer. Ekosistem 

adalah interaksi atau hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Pikir 

 

 
Komponen keanekaragaman hayati Kabupaten Polewali 

Mandar yaitu kupu-kupu.  
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Gambar 2.11. Kerangka Pikir Penelitian

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Komponen biotik: 

• Tumbuhan  

• Organisme lain 

Komponen abiotik: 

• Suhu 

• Kelembapan 

• Intensitas cahaya 

 

dipengaruhi oleh 

diamati di 

 • Ekosistem pantai di Palippis 

• Ekosistem sungai di Tinambung 

• Ekosistem mangrove di Gonda  

Penelitian menggunakan metode scan sampling pada pagi (07.00-09.00), 

siang (10.00-12.00) dan sore hari (14.00-16.00).  

Hasil penelitian di implementasikan sebagai sumber belajar dalam bentuk buklet 

untuk siswa SMA kelas X materi keanekaragaman hayati dengan kompetensi 

pembelajaran (KP) 4 yaitu memproses, menganalisis data dan informasi. 

Data 

keanekaragaman 

kupu-kupu dianalisis 

menggunakan indeks 

keanekaragaman 
Shannon-Wiener 

(H’), indeks 

kemerataan (E), 

indeks dominansi (C) 

dan indeks kesamaan 

jenis (IS). 

Data preferensi 

pakan dianalisis 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif yaitu 

data disajikan 

secara deskriptif 

dengan 

menyertakan 

morfologi 

polen. 

Data parameter 

lingkungan 

dianalisis 

menghitung nilai 

korelasi pearson 

dengan taraf 

signifikan 95% 

(p=0.05) pada 

program SPSS 25.  
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A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

(campuran/mix method). Penelitian campuran adalah metode penelitian yang 

mengombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode 

kualitatif untuk digunakan bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga 

diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif (Sugiyono, 2018, 

p. 404). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data keanekaragaman 

dan parameter lingkungan pada tipe ekosistem yang berbeda. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menganalisis data morfologi kupu-kupu dan tanaman berbunga.  

 

2. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan convergent parallel design. Desain convergent 

parallel yaitu penelitian yang dilakukan secara bersamaan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam menimbang, menganalisis serta 

menafsirkan dua komponen secara independen dengan proses yang sama (Creswell, 

2011, p. 1230). 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2023. 

 

2. Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Gonda Mangrove Park (ekosistem mangrove), pantai 

Palippis (ekosistem pantai) dan sungai Tinambung (ekosistem sungai). Gonda 

Mangrove Park terletak pada titik koordinat 3°30'24" LS dan 199°07'18" BT dengan 

luas wilayah ±61.961,6 m². Pantai Palippis terletak pada titik koordinat 3°30'39" LS 

dan 199°05'52" BT dengan luas wilayah ±97.212,66 m² dan sungai Tinambung terletak 

pada titik koordinat 3°30'20" LS dan 199°01'14" BT dengan luas wilayah ±66.526,68 

m² (Gambar 3.1). Masing-masing ekosistem dibagi menjadi 3 stasiun dengan panjang 

wilayah pengamatan masing-masing adalah 300 m. 
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Gambar 3.1. Peta Kabupaten Polewali Mandar (Sumber: Google Earth, 2022) 

 

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah keseluruhan individu kupu-

kupu yang ada pada ekosistem mangrove, ekosistem pantai dan ekosistem sungai. 

Sedangkan sampel adalah individu kupu-kupu yang berhasil ditangkap dan 

diidentifikasi di sepanjang wilayah pengamatan pada ekosistem mangrove, ekosistem 

pantai dan ekosistem sungai.  

 

D. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian ini adalah keanekaragaman kupu-kupu, preferensi pakan 

kupu-kupu dan parameter lingkungan pada beberapa tipe ekosistem di Kabupaten 

Polewali Mandar. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Keanekaragaman Kupu-Kupu 

 Keanekaragaman kupu-kupu merupakan berbagai jenis kupu-kupu yang 

terdapat pada beberapa tipe ekosistem yaitu ekosistem mengrove di Gonda, ekosistem 

palippis di Bala dan ekosistem sungai di Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar.  
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2. Preferensi Pakan Kupu-Kupu 

 Preferensi pakan kupu-kupu adalah pakan yang cenderung lebih disukai oleh 

kupu-kupu tertentu, dalam penelitian ini adalah jenis tumbuhan berbunga yang 

dikunjungi oleh kupu-kupu pada lokasi penelitian.    

 

3. Parameter Lingkungan 

 Parameter lingkungan adalah keadaan yang menggambarkan lingkungan. 

Parameter lingkungan pada penelitian ini adalah suhu, kelembaban udara dan 

intensitas cahaya.   

 

F. Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini terdiri atas 5 tahapan, yaitu (1) tahap observasi, (2) tahap 

pengumpulan data, (3) tahap pengambilan dan identifikasi sampel, (4) tahap analisis 

data, dan (5) tahap pembuatan buklet. 

 

1. Tahap Observasi 

 Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mendapatkan data awal yang menjadi 

gambaran sebelum memulai penelitian dan data sekunder yang menunjang penelitian. 

Data tersebut meliputi titik koordinat, iklim, intensitas cahaya, suhu dan kelembapan 

pada lokasi penelitian yang diperolah dari BPS Kabupaten Polewali Mandar.  

 

2. Tahap Pengumpulan Data 

 Tujuan dari tahap ini yaitu mengumpulkan data terkait parameter/variabel yang 

akan diteliti. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah (1) data 

parameter lingkungan, (2) data keanekaragaman kupu-kupu, dan (3) data preferensi 

pakan kupu-kupu.  

 

 

 

a. Data Parameter Lingkungan 

 Data parameter lingkungan dikumpulkan dengan mengukur suhu dan 

kelembaban udara menggunakan thermometer serta intensitas cahaya menggunakan 
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luxmeter. Pengumpulan data dilakukan setiap hari selama pengamatan 

keanekaragaman kupu-kupu berlangsung pada pukul 08.00 dan 13.00 WITA.  

b. Data Keanekaragaman Kupu-Kupu 

 Data keanekaragaman kupu-kupu pada beberapa tipe ekosistem dikumpulkan 

menggunakan metode scan sampling. Metode scan sampling adalah metode 

pengamatan satu kelompok hewan dengan menggunakan interval waktu pengamatan 

(Martin dan Bateson, 1983). Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat 

jumlah individu dan jenis kupu-kupu selama 15 menit setiap jam pada pagi (07.00-

09.00 WITA), siang (10.00-12.00 WITA) dan sore hari (14.00-16.00 WITA). 

Penelitian dilakukan selama lima hari pada setiap stasiun masing-masing ekosistem. 

c. Data Preferensi Pakan Kupu-Kupu 

 Data preferensi pakan kupu-kupu dikumpulkan juga dengan menggunakan 

metode scan sampling (Martin & Bateson 1983). Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mencatat jenis bunga yang dikunjungi oleh kupu-kupu pada saat pengamatan data 

keanekaragaman kupu-kupu.  

 

3. Tahap Pengambilan dan Identifikasi Sampel 

 Jenis kupu-kupu dan tanaman berbunga yang tidak diketahui jenisnya 

selanjutnya di koleksi untuk diidentifikasi. Koleksi kupu-kupu menggunakan metode 

kering, tempat penyimpanan spesiemen hewan yang telah mati yang dilakukan dengan 

cara dikeringkan (Rahma et al., 2019). Koleksi tanaman berbunga menggunakan 

metode basah (herbarium), yaitu spesimen tumbuhan yang telah diawetkan dan 

disimpan dalam botol berisi suatu larutan (Hafida et al., 2020). Identifikasi kupu-kupu 

merujuk pada Baskoro (2018), Ilhamdi et al. (2020), Rohman et al. (2019), Ruslan & 

Andayaningsih (2021), Aprillia et al. (2018), GBIF (Global Biodiversity Information 

Facility) dan jurnal-jurnal penelitian. Identifikasi tanaman berbunga merujuk pada 

Van Steenis (1978), APSA (Australian Pollen and Spore Atlas) dan jurnal-jurnal 

penelitian. Identifikasi dilakukan di laboratorium biologi dasar Universitas Sulawesi 

Barat.  

4. Tahap Analisis Data 

 Data keanekaragaman kupu-kupu dianalisis menggunakan pendekatan 

kuantitatif yaitu dengan menghitung indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), 
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indeks kemerataan (E), indeks kesamaan jenis (IS) dan indeks dominansi (C). Data 

preferensi pakan kupu-kupu dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu data 

disajikan secara deskriptif dengan menyertakan morfologi polen. Data morfologi 

polen diperoleh dengan menggunakan metode asetolisis (Zahrina et al., 2017). Data 

parameter lingkungan dianalisis menghitung nilai korelasi pearson dengan taraf 

signifikan 95% (p=0.05) pada program SPSS 25.  

 

5. Tahap Pembuatan Buklet 

Adapun tahap penyusunan buklet menurut (Rohmah, 2023) adalah sebagai berikut: 

a. Judul atau materi yang digunakan berhubungan dengan materi pokok atau 

kompetensi dasar yang ingin dicapai peserta didik. 

b. Susunan isi buklet yaitu: 

1) Cover yang berisi judul, identitas penulis serta menggambarkan isi buklet. 

2) Menggunakan sampul yang baik 

3) Menggunakan bahasa yang efektif, padat dan jelas  

4) Buklet dirancang dengan menarik dilengkapi foto atau gambar yang baik dan 

berwarna. 

5) Tampilan susunan harus menarik 

c. Materi yang dicantumkan dalam buklet adalah materi yang dikembangkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan yaitu keanekaragaman kupu-kupu dan preferensi pakan 

kupu-kupu yaitu tumbuhan berbunga yang dikunjungi oleh kupu-kupu pada saat 

penelitian yang ditemukan di ekosistem mangrove, pantai dan sungai. 

d. Selain materi, buklet juga berisi gambar atau foto kupu-kupu yang ditemukan pada 

saat penelitian dan tumbuhan berbunga yang dikunjungi oleh kupu-kupu. Selain itu, 

buklet juga berisi capaian pembelajaran, materi keanekaragaman hayati (gen, 

spesies dan ekosistem), klasifikasi kupu-kupu, deskripsi/morfologi kupu-kupu dan 

habitat kupu-kupu. 

e. Buklet disusun menggunakan aplikasi canva 

f. Setelah buklet selesai disusun, selanjutnya buklet di validasi oleh tim validator. 

G. Alat dan Bahan Penelitian 

Tabel 3.1. Alat Penelitian 

No Alat Jumlah Fungsi 
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1 Tabel 

pengamatan  

1 buah Digunakan untuk mencatat data yang di 

dapatkan pada saat penelitian 

2 Botol sampel  Digunakan untuk menyimpan polen bunga 

3 Sweep net 1 buah  Digunakan untuk menangkap kupu-kupu  

4 Thermometer 1 buah Digunakan sebagai alat mengukur suhu 

dan kelembapan udara 

5 Luxmeter 1 buah Digunakan sebagai alat mengukur 

intensitas cahaya 

6 Pinset  1 buah Digunakan untuk mengambil sampel 

kupu-kupu  

7 Meteran 1 buah Digunakan untuk mengukur luas areal 

penelitian 

8 Gunting 1 buah Digunakan untuk menggunting bahan-

bahan yang digunakan dalam penelitian 

9 Papan bedah 1 buah Digunakan untuk meletakkan sampel yang 

akan di identifikasi 

10 Jarum pentul 60 buah Digunakan untuk mengatur sayap saat 

direntangkan diatas papan 

bedah/styrofoam 

11 Alat tulis 1 buah Digunakan sebagai pencatatan data 

penelitian 

12 Styrofoam 3 buah Digunakan sebagai tempat spesimen pada 

saat pengoleksian sampel 

13  Jarum suntik 1 buah Digunakan untuk menyuntikkan alkohol 

pada tubuh kupu-kupu 

14 Tabung reaksi 7 buah Digunakan untuk menyimpan polen bunga 

yang akan divorteks 

15 Vorteks 1 buah Digunakan untuk memvibrasi polen bunga 

16 Object glass 7 buah Digunakan untuk meletakkan preparat 

polen bunga yang akan diamati di bawah 

mikroskop 

17 Deck glass 7 buah Digunakan sebagai penutup preparat pada 

object glass 

18 Pipet tetes 1 buah Digunakan untuk mengambil larutan 

19 Penggaris 1 buah Digunakan untuk mengukur rentang sayap 

kupu-kupu 

 

Tabel 3.2. Bahan Penelitian 

No Bahan Jumlah Fungsi 

1 Alkohol 1 botol Digunakan untuk mengawetkan sampel 
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2 Kertas 

papilot 

2 lembar Digunakan untuk menyimpan sementara sampel 

kupu-kupu yang ditangkap di lapangan 

3 Kertas label Secukupnya  Digunakan untuk memberi tanda pada kertas 

papilot 

4 Asam asetat 

glasial 

1 botol Digunakan untuk memfiksasi butir polen pada 

tumbuhan berbunga 

 

H. Teknik Analisis Data 

 Analisis data keanekaragaman kupu-kupu dihitung dengan menggunakan 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks kemerataan (E), indeks 

kesamaan jenis (IS), dan indeks dominansi (C). Dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

1. Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener (H’) 

 Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) bertujuan untuk menghitung 

keanekaragaman kupu-kupu pada setiap ekosistem di kabupaten Polewali Mandar. 

Rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener yaitu sebagai berikut (Oktaviati et 

al., 2019): 

H’ = - ∑ Pi. lnPi  

Keterangan:  

Pi = ∑ni/N 

H’ : indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

ln : logaritma natural 

ni : jumlah individu tiap jenis  

N : total jumlah individu seluruh jenis  

Pi : proporsi jenis -i terhadap total individu semua jenis 

Nilai kriteria indeks keanekaragaman (Shannon-Wiener) yaitu:  

H’ < 1 menunjukkan keanekaragaman rendah 

H’ 1 ≤ H’ ≤ 3 menunjukkan keanekaragaman sedang 

H’ > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman tinggi 

2. Indeks Kemerataan (E) 

 Indeks kemerataan Evenness (E) bertujuan untuk menghitung persebaran 

kupu-kupu pada setiap ekosistem di kabupaten Polewali Mandar. Rumus kemerataan 

jenis yaitu sebagai berikut (Sari et al., 2019): 
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E = H’/lnS 

Keterangan:  

E : indeks kemerataan 

H’ : keanekargaman jenis  

ln : logaritma natural 

S : jumlah keseluruhan jenis 

Terdapat dua kriteria nilai indeks kemerataan yaitu: 

Jika 0 < E < 0,5 maka indeks kemerataan rendah 

Jika 0,5 < E < 1 maka indeks kemerataan tinggi  

3. Indeks Dominansi (C) 

 Indeks dominansi (C) bertujuan untuk menghitung jenis kupu-kupu dominan 

pada setiap ekosistem di kabupaten Polewali Mandar. Rumus indeks dominansi yaitu 

(Nento et al., 2013): 

C = (ni/N)2 

Keterangan:  

C : Indeks dominansi  

ni : Jumlah individu tiap jenis 

N : Jumlah total individu  

Kriteria indeks dominansi yaitu sebagai berikut. 

Jika C ≤ 0,5 berarti indeks dominansi rendah (jenis yang mendominasi rendah) 

Jika C ≥ 0,5 - ≤ 1 berarti indeks keanekaragaman tinggi (jenis yang mendominasi tinggi) 

4. Indeks Kesamaan Jenis (IS) 

 Indeks kesamaan jenis (IS) bertujuan untuk mengetahui kesamaan jenis kupu-

kupu pada setiap ekosistem di kabupaten Polewali Mandar. Menurut Odum (1998) 

rumus indeks kesamaan jenis yaitu sebagai berikut (Oktaviati et al., 2019): 

IS = 
2𝐶

𝑎+𝑏
 x 100 % 

 

Keterangan: IS = Indeks kesamaan jenis 

 A = Jumlah jenis pada ekosistem a 

 B = Jumlah jenis pada ekosistem b 

 C = Jumlah jenis yang sama pada ekosistem a dan ekosistem b 
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Kriteria indeks kesamaan jenis yaitu sebagai berikut (Kurniawan et al., 2018). 

IS < 50% indeks kesamaan jenis rendah 

IS > 50% indeks kesamaan jenis tinggi  

 

 Data preferensi pakan kupu-kupu dianalisis menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu data disajikan secara deskriptif dengan menyertakan morfologi polen. 

Data parameter lingkungan dianalisis hubungannya dengan individu, jenis dan 

keanekaragaman kupu-kupu menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu dengan 

menghitung nilai korelasi pearson dengan taraf signifikan 95% pada program SPSS 

25. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan 

hubungan antar variabel tidak signifikan dan jika nilai signifikansi < 0,05 

menunjukkan adanya hubungan antar variabel yang signifikan pada taraf kepercayaaan 

95% (Tabel 3.3). 

Tabel 3.3. Pedoman Derajat Hubungan  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000-0,199 Sangat Lemah 

0,200-0,399 Lemah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Kuat 

0,800-1,000 Sangat Kuat 

Sugiyono, 2016, p.257
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Jenis Kupu-Kupu pada Ekosistem Mangrove, Pantai dan Sungai di 

Kabupaten Polewali Mandar 

 Hasil identifikasi jenis kupu-kupu di ekosistem mangrove, ekosistem pantai 

dan ekosistem sungai, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat 

ditemukan 34 individu 15 jenis kupu-kupu yang tergolong ke dalam 3 famili yaitu 

Nymphalidae, Pieridae, dan Papilionidae. Jenis kupu-kupu yang ditemukan di 

ekosistem sungai yaitu Danaus sp1., Danaus sp2., Eupoloea sp., Hypolimnas sp., 

Ideopsis sp., Junonia sp1., Junonia sp2., Neptis sp., Catopsilia sp2., Delias sp., 

Leptosia sp. dan Papilio sp.. Jenis kupu-kupu yang ditemukan di ekosistem pantai 

yaitu Appias sp., Catopsilia sp1., dan Danaus sp.. Tidak ditemukan adanya jenis kupu-

kupu di ekosistem mangrove (Tabel 4.1).  

Tabel 4.1 Jenis kupu-kupu pada ekosistem mangrove, pantai dan sungai 

 

 Jenis kupu-kupu yang ditemukan pada penelitian ini berbeda-beda pada 

ekosistem di Kabupaten Polewali Mandar. Pada ekosistem pantai ditemukan 3 jenis 

Famili Jenis 
Ekosistem 

Mangrove Pantai Sungai 

Nymphalidae 

 

Danaus sp1. - - ✓ 

Danaus sp2. - ✓ ✓ 

Euploea sp. - - ✓ 

Hypolimnas sp. - - ✓ 

Ideopsis sp. - - ✓ 

Junonia sp1. - - ✓ 

Junonia sp2. - - ✓ 

Neptis sp. - - ✓ 

 

Pieridae 

Appias sp. - ✓ - 

Catopsilia sp1. - ✓ - 

Catopsilia sp2. - - ✓ 

Delias sp. - - ✓ 

Leptosia sp. - - ✓ 

Papilionidae Papilio sp. - - ✓ 
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kupu-kupu, sedangkan ekosistem sungai ditemukan 12 jenis. Jenis kupu-kupu yang 

hanya ditemukan di ekosistem pantai adalah Appias sp. dan Catopsilia sp2.. Jenis 

kupu-kupu yang hanya ditemukan di ekosistem sungai adalah Danaus sp1., Euploea 

sp., Hypolimnas sp., Ideopsis sp., Junonia sp., Junonia sp., Neptis sp., Catopsilia sp1., 

Delias sp., Leptosia sp., Papilio sp1. dan Papilio sp2.. (Tabel 4.1).  

Famili Pieridae merupakan kelompok famili paling dominan yang ditemukan 

di ekosistem pantai (67%), sedangkan di ekosistem sungai didominasi oleh famili 

Nymphalidae (67%). Pada ekosistem pantai hanya ditemukan dua famili, yaitu 

Pieridae dan Nymphalidae. Sedangkan pada ekosistem sungai ditemukan tiga famili, 

yaitu Nymphalidae, Pieridae dan Papilionidae (Gambar 4.1). 

 

Gambar 4.1. Diagram persentase famili kupu-kupu yang diperoleh di (a) ekosistem 

pantai (b) dan ekosistem sungai  

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan tidak hanya ditemukan 

pada jumlah jenis kupu-kupu antar ekosistem, namun juga terdapat perbedaan jumlah 

individu kupu-kupu antar ekosistem. Jumlah individu kupu-kupu di ekosistem sungai 

adalah 23 individu, lebih tinggi daripada di ekosistem pantai yaitu 11 individu kupu-

kupu. Jumlah individu kupu-kupu juga berbeda antar waktu pengamatan pada setiap 

ekosistem. Di ekosistem pantai jumlah individu kupu-kupu mengalami fluktuasi, yaitu 

meningkat pada waktu pengamatan pagi hari (4 individu), kemudian menurun pada 

waktu pengamatan siang hari (2 individu) dan meningkat kembali pada waktu 

pengamatan sore hari (5 individu). Sedangkan di ekosistem sungai jumlah individu 

kupu-kupu pada waktu pengamatan pagi hari yaitu 10 individu, meningkat pada waktu 

pengamatan siang hari yaitu 11 individu, kemudian menurun pada waktu pengamatan 

67%

33%

Pieridae Nymphalidae

a

67%

25%

8%

Nymphalidae Pieridae Papilionidae

b
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sore hari yaitu 2 individu. Jenis kupu-kupu dengan jumlah individu terbanyak di semua 

ekosistem adalah Danaus sp2. (12 individu dan 35%) (Tabel 4.2).  

Tabel 4.2. Keanekaragaman kupu-kupu yang ditemukan di ekosistem pantai dan 

ekosistem sungai berdasarkan waktu pengamatan 

No Spesies Pagi Siang Sore 
Jumlah 

Persentase 

(%) A B A B A B 

1 Danaus sp1. 0 0 0 1 0 0 1 3% 

2 Danaus sp2. 4 1 1 2 4 0 12 35% 

3 Euploea sp. 0 1 0 0 0 0 1 3% 

4 Hypolimnas sp. 0 1 0 2 0 0 3 9% 

5 Ideopsis sp. 0 0 0 0 0 1 1 3% 

6 Junonia sp1. 0 1 0 0 0 0 1 3% 

7 Junonia sp2. 0 2 0 0 0 0 2 6% 

8 Neptis sp. 0 1 0 1 0 0 2 6% 

9 Appias sp. 0 0 1 0 0 0 1 3% 

10 Catopsilia sp1. 0 0 0 0 1 0 1 9% 

11 Catopsilia sp2. 0 2 0 1 0 0 3 3% 

12 Delias sp. 0 0 0 1 0 0 1 3% 

13 Leptosia sp. 0 1 0 1 0 1 3 9% 

14 Papilio sp. 0 0 0 2 0 0 2 6% 

Jumlah individu 4 10 2 11 5 2 34 100% 

Jumlah jenis 1 8 2 8 2 2 14 

Keterangan : A = ekosistem pantai; B= ekosistem sungai 

 

 Hasil analisis indeks keanekaragaman Shannon-Wiener menunjukkan bahwa 

tingkat keanekaragaman kupu-kupu di ekosistem pantai termasuk dalam kategori 

rendah (H’=0,600), sedangkan ekosistem sungai termasuk dalam kategori sedang 

(H’=2,381). Hasil analisis indeks kemerataan menunjukkan bahwa tingkat kemerataan 

kupu-kupu di ekosistem pantai termasuk dalam kategori rendah (E=0,546), sedangkan 

ekosistem sungai termasuk dalam kategori tinggi (E=0,958). Hasil indeks kemerataan 

tersebut sesuai dengan indeks dominansi, yaitu terdapat jenis yang dominan di 
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ekosistem pantai (C=0,685.) yaitu jenis Danaus sp2., sedangkan di ekosistem sungai 

tidak terdapat jenis kupu-kupu yang dominan (C=0,100) (Tabel 4.3).  

Tabel 4.3. Indeks keanekaragaman kupu-kupu pada ekosistem pantai dan sungai 

No Famili Jenis 

Jumlah 

Individu/Ekosistem Jumlah 
Persentase 

(%) 
Pantai Sungai 

1  

 

 

 

Nymphalidae 

Danaus sp1. 0 1 1 3% 

2 Danaus sp2. 9 3 12 35% 

3 Euploea sp. 0 1 1 3% 

4 Hypolimnas sp. 0 3 3 9% 

5 Ideopsis sp. 0 1 1 3% 

6 Junonia sp1. 0 1 1 3% 

7 Junonia sp2. 0 2 2 6% 

8 Neptis sp. 0 2 2 6% 

9  

 

Pieridae 

Appias sp. 1 0 1 3% 

10 Catopsilia sp1. 1 0 1 9% 

11 Catopsilia sp2. 0 3 3 3% 

12 Delias sp. 0 1 1 3% 

13 Leptosia sp. 0 3 3 9% 

14 Papilionidae Papilio sp. 0 2 2 6% 

Total 11 23 34 100% 

Jumlah jenis 3 12  14 

Indeks keanekaragaman (H’) 0,600 2,381 2,236  

Indeks kemerataan (E) 0,546 0,958 0,847 

Indeks dominansi (C) 0,685 0,100 0,164 

 

 

Gambar 4.2 Indeks kesamaan jenis kupu-kupu antar ekosistem pantai vs sungai 
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 Hasil indeks kesamaan jenis kupu-kupu pada ekosistem pantai dan ekosistem 

sungai menunjukkan bahwa kesamaan jenis antara kedua ekosistem yaitu 13,30% 

(Gambar 4.2).  

Jenis Danaus sp1. termasuk ke dalam famili Nymphalidae sebab memiliki 

warna sayap yaitu coklat, orange, jingga, kuning dan hitam, serta memiliki garis 

pinggir sayap yang tidak rata dan sayap depan tidak melebar. Kupu-kupu jenis ini 

memiliki ciri khas yaitu memiliki warna sayap kombinasi antara putih orange dan 

terdapat bercak hitam yang cukup banyak pada permukaan sayap. Danaus sp1. 

ditemukan pada ekosistem sungai. Rentang sayap yaitu ±70 mm (Gambar 4.3).   

 

Gambar 4.3. Morfologi kupu-kupu jenis Danaus sp1. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber GBIF (2023) 

 

Jenis Danaus sp2. termasuk ke dalam famili Nymphalidae sebab memiliki 

warna sayap yaitu coklat, orange, jingga, kuning dan hitam, serta memiliki garis 

pinggir sayap yang tidak rata dan sayap depan tidak melebar. Jenis kupu-kupu ini 

memiliki ciri khas yaitu warna dasar sayap berwarna orange. Pada bagian tepi sayap 

berwarna hitam dan terdapat spot berwarna putih. Sayap bagian bawah, permukaannya 

terdapat spot kecil berwarna hitam. Danaus sp2. ditemukan pada ekosistem sungai dan 

pantai. Rentang sayap yaitu ±70 mm (Gambar 4.4).  

 

Gambar 4.4. Morfologi kupu-kupu jenis Danaus sp2. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber GBIF (2023).  

a b 

a b 
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Jenis Euploea sp. termasuk ke dalam famili Nymphalidae sebab memiliki 

warna sayap yaitu coklat, orange, jingga, kuning dan hitam, serta memiliki garis 

pinggir sayap yang tidak rata dan sayap depan tidak melebar. Jenis kupu-kupu ini 

memiliki ciri-ciri yaitu sayap belakang memiliki warna hitam kecoklatan dan terdapat 

spot berwarna putih pada bagian tengah sayap. Sedangkan sayap depan berwarna 

coklat dengan spot berwarna putih. Bentuk dan corak sayap belakang dan sayap depan 

sama. Euploea sp. ditemukan pada ekosistem sungai. Rentang sayap ±65 mm (Gambar 

4.5). 

 

Gambar 4.5. Morfologi kupu-kupu jenis Euploea sp. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber GBIF (2023). 

  

 Jenis Hypolimnas sp. termasuk ke dalam famili Nymphalidae sebab memiliki 

warna yaitu coklat, orange, jingga, kuning dan hitam, serta memiliki garis pinggir 

sayap yang tidak rata dan sayap depan tidak melebar. Jenis ini memiliki ciri khas sayap 

bagian belakang memiliki warna dasar hitam disertai bercak putih-biru di tengah 

permukaan sayap, sedangkan warna dasar sayap depan berwarna cokelat dan terdapat 

bercak putih kebiruan pada bagian atas sayap. Hypolimnas sp. ditemukan pada 

ekosistem sungai. Rentang sayap yaitu ±80 mm (Gambar 4.6).  

 

Gambar 4.6. Morfologi kupu-kupu jenis Hypolimnas sp. (a) hasil pengmatan dan (b) 

menurut sumber GBIF (2023). 

a b 

a b 
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 Jenis Ideopsis sp. termasuk ke dalam famili Nymphalidae sebab memiliki 

warna sayap yaitu coklat, orange, jingga, kuning dan hitam, serta memiliki garis 

pinggir sayap yang tidak rata dan sayap depan tidak melebar. Kupu-kupu jenis ini 

memiliki ciri-ciri yaitu sayap berawarna hitam dan terdapat corak berwarna putih 

kehijauan yang cukup lebar pada bagian tengah sayap serta terdapat spot kecil pada 

bagian tepi sayap. Sayap depan dan sayap belakang memiliki warna dan corak yang 

sama. Ideopsis sp. ditemukan pada ekosistem sungai. Rentang sayap yaitu ±80 mm 

(Gambar 4.7). 

 

Gambar 4.7. Morfologi kupu-kupu jenis Ideopsis sp. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber GBIF (2023). 

  

 Jenis Junonia sp1. termasuk ke dalam famili Nymphalidae sebab memiliki 

warna sayap yaitu coklat, orange, jingga, kuning dan hitam, serta memiliki garis 

pinggir sayap yang tidak rata dan sayap depan tidak melebar. Ciri kupu-kupu ini yaitu 

memiliki warna dasar sayap berwarna abu kecoklatan yang terdapat garis 

bergelombang dengan warna gelap serta pada bagian tepi sayap terdapat spot yang 

terdiri dari warna orange, hitam dan abu-abu yang terdapat pada sayap depan maupun 

sayap belakang. Junonia sp1. ditemukan pada ekosistem sungai. Rentang sayap ±60 

mm (Gambar 4.8).   

 

a b 

a b 
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Gambar 4.8. Morfologi kupu-kupu jenis Junonia sp1. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber Aprillia et al. (2018). 

  

 Jenis Junonia sp2. termasuk ke dalam famili Nymphalidae sebab memiliki 

warna sayap yaitu coklat, orange, jingga, kuning dan hitam, serta memiliki garis 

pinggir sayap yang tidak rata dan sayap depan tidak melebar. Ciri khas kupu-kupu 

Junonia sp2. yaitu sayap belakang bagian atas memiliki warna hitam dan setengah 

bagian sayap serta terdapat corak berwarna putih coklat. Sayap belakang bagian bawah 

berwarna biru pekat dan hitam. Pada sayap depan baik bagian atas dan bawah memiliki 

warnda dan corak yang sama yaitu oranye dan coklat. Pada masing-masing sayap 

terdapat dua spot seperti bentuk cincin berwarna orange dan hitam serta pinggiran 

sayap berwarna kuning. Junonia sp2. ditemukan pada ekosistem sungai. Rentang 

sayap yaitu ±50 mm (Gambar 4.9).  

 

Gambar 4.9. Morfologi kupu-kupu jenis Junonia sp2. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber GBIF (2023). 

  

Jenis Neptis sp. termasuk ke dalam famili Nymphalidae sebab memiliki warna 

sayap yaitu coklat, orange, jingga, kuning dan hitam, serta memiliki garis pinggir 

sayap yang tidak rata dan sayap depan tidak melebar. Jenis ini memiliki ciri khas yaitu 

memiliki warna sayap yang berbeda antara saya depan dan sayap belakang. Sayap 

belakang memiliki warna hitam kecoklatan dengan terdapat banyak corak berwarna 

putih. Sedangkan sayap depan memiliki warna sayap coklat keemasan dengan corak 

putih, sayap depan dan sayap belakang memiliki bentuk corak yang sama. Neptis sp. 

ditemukan pada ekosistem sungai. Rentang sayap yaitu ±65 mm (Gambar 4.10).   

a b 
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Gambar 4.10. Morfologi kupu-kupu jenis Neptis sp. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber Ilhamdi et al. (2020). 

 

 Jenis Appias sp. termasuk ke dalam famili Pieridae sebab sayap kupu-kupu 

umumnya berwarna putih, kuning dan orange serta sayap belakang berwarna lebih 

cerah. Jenis kupu-kupu ini memiliki ciri khas yaitu sayap berwarna putih dengan 

memiliki urat hitam menonjol. Pada bagian tepi sayap terdapat corak berwarna hitam, 

warna corak sayap belakang lebih tebal dibandingkan sayap depan. Appias sp. 

ditemukan pada ekosistem pantai. Rentang sayap yaitu ±60 mm (Gambar 4.11). 

 

Gambar 4.11. Morfologi kupu-kupu jenis Appias sp. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber GBIF (2023). 

 

Jenis Catopsilia sp1. termasuk ke dalam famili Pieridae sebab sayap kupu-

kupu umumnya berwarna putih, kuning dan orange serta sayap belakang berwarna 

lebih cerah. Jenis kupu-kupu ini memiliki ciri khas yaitu sayap berwarna kuning cerah. 

Pada sayap belakang terdapat garis tipis pada tepi sayap bagian atas. Catopsilia sp1. 

ditemukan pada ekosistem pantai. Rentang sayap yaitu ±60 mm (Gambar 4.13). 

a b 

a b 
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Gambar 4.13. Morfologi kupu-kupu jenis Catopsilia sp1. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber GBIF (2023). 

 

 Jenis Catopsilia sp2. termasuk ke dalam famili Pieridae sebab sayap kupu-

kupu umumnya berwarna putih, kuning dan orange serta sayap belakang berwarna 

lebih cerah. Jenis kupu-kupu ini memiliki ciri khas yaitu warna dasar sayap berwarna 

putih kehijauan. Sayap depan memiliki warna hijau polos, sedangkan sayap belakang 

bagian atas terdapat spot kecil berwarna hitam di tengah permukaan sayap dan tepi 

sayap memiliki bercak berwarna hitam. Catopsilia sp2. ditemukan pada ekosistem 

sungai. Rentang sayap kupu-kupu ini yaitu ±60 mm (Gambar 4.12).  

 

Gambar 4.12. Morfologi kupu-kupu jenis Catopsilia sp2. (a) hasil pengaatan dan (b) 

menurut sumber Aprilia et al. (2018). 

  

 Jenis Delias sp. termasuk ke dalam famili Pieridae sebab sayap kupu-kupu 

umumnya berwarna putih, kuning dan orange serta sayap belakang berwarna lebih 

cerah. Jenis kupu-kupu ini memiliki ciri khas yaitu sayap belakang berwarna putih 

polos. Sedangkan sayap depan memiliki warna yang lebih cerah. Sayap atas memiliki 

warna putih dengan pola garis menonjol berwarna hitam. Sayap bawah berwarna 

kuning putih dengan pola garis hitam, bagian tepi sayap bawah berwarna hitam dan 

b a 

a b 
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terdapat spot-spot kecil berwarna orange kemerahan. Delias sp. ditemukan pada 

ekosistem sungai. Rentang sayap yaitu ±75 mm (Gambar 4.14). 

 

Gambar 4.14. Morfologi kupu-kupu jenis Delias sp. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber GBIF (2023). 

 

 Jenis Leptosia sp. termasuk ke dalam famili Pieridae sebab sayap kupu-kupu 

umumnya berwarna putih, kuning dan orange serta sayap belakang berwarna lebih 

cerah. Warna dasar sayap yaitu berwarna putih. Pada saya belakang bagian atas 

terdapat spot bulat berwarna hitam dan bagian tepi terdapat corak berwarna hitam. 

Sedangkan pada sayap depan tidak terdapat corak hitam pada tepi sayap. Sayap depan 

bagian bawah berwarna putih dengan garis bergelombang berwarna coklat yang 

menonjol, sedangkan saya belakang berwarna putih polos. Leptosia sp. ditemukan 

pada ekosistem sungai. Rentang sayap kupu-kupu ini yaitu ±55 mm (Gambar 4.15).  

 

Gambar 4.15. Morfologi kupu-kupu jenis Leptosia sp. (a) hasil pengamatan dan (b) 

menurut sumber Aprilia et al. (2018). 

 Jenis Papilio sp. termasuk ke dalam famili Papilionidae sebab memiliki ukuran 

yang lebih besar dan memiliki ekor pada bagian bawah sayap. Jenis kupu-kupu ini 

memiliki ciri khas yaitu memiliki pola warna sayap yang berbeda antara jantan dan 

betina, dimana betina memiliki warna yang lebih cerah. Pada kupu-kupu betina, sayap 

bagian atas berwarna hitam dengan corak putih. Sayap bagian bawah berwarna hitam 

terdapat corak berwarna putih dan orange, serta pada bagian tepi sayap bawah terdapat 

spot berbentuk seperti bulan sabit dengan warna orange putih dan juga memiliki ekor. 

a b 

d a 
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Papilio sp. betina memiliki rentang sayap yaitu ±120 mm (Gambar 4.16). Sedangkan 

pada kupu-kupu jantan memiliki warna dasar sayap hitam. Sayap belakang bagian atas 

memiliki spot putih kekuningan pada tepi sayap, sedangkan sayap bawah memiliki 

spot putih kekuningan pada bagian tengah sayap. Sayap depan juga memiliki corak 

yang sama namun yang membedakannya yaitu warna spot pada sayap depan memiliki 

warna yang lebih redup. Papilio sp. ditemukan pada ekosistem sungai. Rentang sayap 

yaitu ±110 mm (Gambar 4.17). 

 

Gambar 4.16. Morfologi kupu-kupu jenis Papilio sp. betina (a) hasil pengamatan dan 

(b) menurut sumber GBIF (2023). 

 

Gambar 4.17. Morfologi kupu-kupu jenis Papilio sp. jantan (c) hasil pengamatan dan 

(d) menurut sumber Ilhamdi et al. (2020). 

 

2. Preferensi Pakan Kupu-Kupu  

 Hasil identifikasi jenis tumbuhan berbunga menunjukkan bahwa terdapat 2 

jenis tanaman berbunga yang dikunjungi kupu-kupu di eksosistem pantai dan 4 jenis 

di ekosistem sungai. Penelitian juga menemukan beberapa tanaman yang sedang 

berbunga di setiap ekosistem namun tidak dikunjungi oleh kupu-kupu. Jenis tanaman 

yang bunganya tidak dikunjungi oleh kupu-kupu di eksosistem sungai adalah 

Chromolaena odorata dan Ageratum conyzoides. Sedangkan di ekosistem pantai 

a b 

c d 
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adalah Ageratum conyzoides, dan ekosistem mangrove adalah Rhiziphora apiculata 

(Tabel 4.4).  

Tabel 4.4. Tanaman berbunga disetiap ekosistem 

No. Spesies Tanaman 
Ekosistem 

Dikunjungi oleh 

kupu-kupu 

Mangrove Pantai Sungai Ya Tidak 

1 Angguni  

(Chromolaena odorata) 

- - ✓ - ✓ 

2 Tembelekan  

(Lantana camara) 

- ✓ ✓ ✓ - 

3 Mangrove tancang 

(Rhiziphora apiculata) 

✓ - - - ✓ 

4 Gletang  

(Tridax procumbens) 

- - ✓ ✓ - 

5 Putri malu  

(Mimosa pudica) 

- ✓ ✓ ✓ - 

6 Pecut kuda  

(Stachytarpheta jamaicensis) 

- - ✓ ✓ - 

7 Bandotan  

(Ageratum conyzoides) 

- ✓ ✓ - ✓ 

  

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa beberapa jenis kupu-kupu 

menunjukkan ketertarikan terhadap bunga tertentu. Jenis kupu-kupu Danaus sp2., 

Euploea sp., Neptis sp., Junonia sp2., Ideopsis sp. dan Catopsilia sp2. menyukai bunga 

berwarna jingga sehingga teramati mengujungi bunga Lantana camara. Spesies kupu-

kupu Leptosia sp., Delias sp., Catopsilia sp2., Hypolimnas sp. dan Junonia sp1. 

menyukai bunga berwarna kuning sehingga teramati mengunjungi bunga Tridax 

procumbens. Jenis kupu-kupu Papilio sp., Danaus sp1., Hypolimnas sp. dan Neptis sp. 

menyukai bunga berwarna ungu sehingga teramati mengunjungi bunga Stachytarpheta 

jamaicensis. Jenis kupu-kupu Delias sp., Leptosia sp. dan Appias sp. menyukai bunga 

berwarna merah muda sehingga teramati mengunjungi bunga Mimosa pudica. Semua 

jenis kupu-kupu menunjukkan waktu kunjungan dimulai pada pukul 07.12 (Tabel 4.5). 



 

 

45 
 

Tabel 4.5. Hubungan jenis kupu-kupu dan jenis tanaman berbunga serta waktu 

kunjungan disetiap ekosistem  

Jenis Kupu-Kupu Jenis Tanaman Berbunga Waktu Kunjungan 

Danaus sp1. Stachytarpheta jamaicensis 10.23 

Danaus sp2. Lantana camara 07.32 

10.13 

11.01 

11.54 

Euploea sp.  Lantana camara 07.12 

Hypolimnas sp.  Lantana camara 

Tridax procumbens 

07.51 

10.39 

Ideopsis sp.  Lantana camara 14.56 

Junonia sp1. Tridax procumbens 08.45 

Junonia sp2. Lantana camara 09.00 

Neptis sp.  Lantana camara 

Stachytarpheta jamaicensis 

07.56 

09.53 

Appias sp. Mimosa pudica 08.40 

Catopsilia sp1. Tridax procumbens 08.47 

Catopsilia sp2. Lantana camara 15.45 

Delias sp. Tridax procumbens 10.05 

Leptosia sp. Tridax procumbens 

Mimosa pudica 

08.34 

10.08 

Papilio sp. Stachytarpheta jamaicensis 10.56 

 

 Hasil pengamatan morfologi polen menunjukkan bahwa setiap bunga yang 

dikunjungi oleh kupu-kupu memiliki morfologi polen yang berbeda. Jenis bunga 

Lantana camara memiliki bentuk polen tricolporate dengan ukuran 115,19 µm. Jenis 

bunga Tridax procumbens memiliki bentuk polen 4-colporate dengan ukuran 131,13 

µm, Jenis bunga Stachytarpheta jamaicensis memiliki bentuk polen trizonocolporate 

dengan ukuran 941,52 µm. Jenis bunga Mimosa pudica memiliki bentuk polen prolate 

speroidal dengan ukuran 138,01 µm. Meskipun demikian hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kupu-kupu mengunjungi bunga bertujuan untuk mengambil 

nektar (Tabel 4.6). 

Tabel 4.6. Morfologi polen tanaman berbunga 
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Tanaman Berbunga Gambar 

Tanaman 

Gambar 

Polen 

Morfologi Polen 

Famili Jenis Bentuk Ukuran 

(µm) 

Asteraceae* Tembelekan  

(L. camara) 

 
 

Tricolporate 115,19 µm 

Asteraceae* Gletang  

(T. procumbens) 

  

Tetra 

colporate 

131,13 µm 

Fabaceae* Pecut kuda 

(S. jamaicensis) 

  

Trizono 

colporate 

941,52 µm 

Verbanaceae* Putri malu 

(M. pudica) 

  

Prolate 

speroidal 

138,01 µm 

Identifikasi merujuk pada : *APSA (2023) 

 

3. Analisis Parameter Lingkungan 

 Hasil pengukuran parameter lingkungan menunjukkan bahwa nilai rerata suhu 

minimum adalah 28,55°C, suhu maximum adalah 32,44°C dengan nilai rerata 

keseluruhan adalah 30,49°C yang termasuk dalam kategori optimum 30-35°C 

(Sulistyani, 2013). Nilai rerata parameter kelembapan udara minimum adalah 74,89%, 

nilai kelembapan udara maximum adalah 69,15% dengan nilai rerata keseluruhan 

kelembapan udara adalah 72,02% yang termasuk dalam kategori optimum 60-75% 

(Murti et al., 2017). Nilai parameter lingkungan intensitas cahaya minimum adalah 

2523,85 lux, intensitas cahaya maximum adalah 6616,6 lux dengan rerata keseluruhan 

nilai intensitas cahaya adalah 5890,3 lux yang termasuk dalam kategori optimum 

2.000-7.500 lux (Sulistyani, 2013) (Tabel 4.7). 

Tabel 4.7 Hasil pengukuran parameter lingkungan 
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Parameter 

Lingkungan 
Minimum Maximum Rerata Optimum 

Suhu (°C) 28,55 32,44 30,49 
30-35°C 

(Sulistyani, 2013) 

Kelembapan 

udara (%) 
74,89 69,15 72,02 

60-75% 

(Murti et al., 2017) 

Intensitas 

cahaya (Lux) 
2523,85 6616,6 5890,3 

2.000-7.500 lux 

(Sulistyani, 2013) 
 

 Hasil analisis korelasi (r) parameter lingkungan menunjukkan bahwa suhu 

memiliki korelasi (r) terhadap jumlah individu yaitu 0,099 dan terhadap jumlah jenis 

yaitu 0,768, sedangkan terhadap indeks keanekaragaman yaitu 0,833. Ketiganya tidak 

signifikan (p>0.05). Kelembaban memiliki korelasi (r) terhadap jumlah individu yaitu 

0,036 dan terhadap jumlah jenis yaitu 0,703, sedangkan terhadap indeks 

keanekaragaman yaitu 0,997. Hanya hubungan kelembapan udara terhadap individu 

yang menunjukkan adanya signifikansi (p=0,036<0.05). Intensitas cahaya memiliki 

korelasi (r) terhadap jumlah individu yaitu 0,242 dan terhadap jumlah jenis yaitu -

0,925, sedangkan terhadap indeks keanekaragaman yaitu 0,380. Ketiganya tidak 

signifikan (p>0.05) (Tabel 4.8).     

Tabel 4.8. Hasil analisis korelasi parameter lingkungan  

No  Parameter 

Lingkungan 

∑ Individu ∑ Jenis H' 

r p r p r p 

1 Suhu 0,099 0,727 0,768 0,443 0,833 0,374 

2 Kelembapan udara 0,036 0,899 0,703 0,504 0,997 0,048 

3 Intensitas cahaya 0,242 0,386 -0,925 0,247 0,380 0,752 

 

4. Pemanfaatan Buklet Sebagai Sumber Belajar 

 Hasil penelitian ini diimplementasikan dalam bentuk buklet. Buklet disusun 

menggunakan aplikasi canva dan dicetak menggunakan kertas A4. Buklet terdiri atas 

sampul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, pendahuluan, capaian pembelajaran, 

peta konsep dan materi keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem). Informasi 

hasil penelitian yang dimasukkan dalam buklet adalah keanekaragaman hayati 

(Gambar 4.18). Buklet yang telah selesai disusun dapat digunakan sebagai alternatif 

sumber belajar materi keanekaragaman hayati di SMAN 1 Majene. Buklet sebelum 
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diimplementasikan sebagai bahan ajar, terlebih dahulu melakukan validasi media oleh 

tim validator, agar buklet dapat dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar.. 

 Buklet diperiksa oleh tim validator dengan tujuan untuk memperoleh penilaian 

dan perbaikan terhadap pengembangan produk. Tabel penilaian terdiri atas penilaian 

validitas logis dan validitas muka (Tabel 4.9). Validitas logis ditinjau dari kesesuaian 

kompetensi, kualitas materi dan kelengkapan materi. Validitas muka ditinjau dari 

kesesuaian judul, kesesuaian kaidah penulisan, kelengkapan, keterbacaan gambar yang 

jelas dan penggunaan bahasa yang sederhana. Adapun saran perbaikan buklet dari dua 

orang ahli validator sebagai berikut: 

1. Ahli validator I 

a. Gambar yang di ambil harus berdasarkan hasil penelitian 

b. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 

2. Ahli validator I 

a. Urutan materi disesuaikan dengan peta konsep 

b. Perbaiki contoh spesies kupu-kupu yang sesuai dengan keanekaragaman gen 

Tabel 4.9. Hasil validasi buklet 

No Validator Hasil Penilaian Keterangan 

1 Validator I 4,3 Valid 

2 Validator II 3,9 Valid 

  

Hubungan keanekaragaman tingkat gen dengan penelitian ini adalah adanya 

variasi gen yang ditemukan pada jenis Catopsilia sp1., Catopsilia sp2., Danaus sp1., 

Danaus sp2., Euploea sp., Hypolimnas sp., Ideopsis sp., Junonia sp1., Junonia sp2., 

Neptis sp., Appias sp., Delias sp., dan Leptosia sp.. Hubungan keanekaragaman tingkat 

spesies dengan penelitian ini adalah adanya variasi pada spesies yang sama yaitu 

Papilio sp.. Hubungan keanekaragaman tingkat ekosistem dengan penelitian ini adalah 

ditemukannya 3 jenis ekosistem yaitu ekosistem mangrove, ekosistem sungai dan 

ekosistem pantai. 
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                                (a)                                                          (b) 

                 

     (c)      (d) 

Gambar 4.18. Buklet implementasi hasil penelitian (a) Sampul, (b) Pendahuluan, (c) 

Materi dan (d) Biografi penulis 
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B. Pembahasan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan 3 jenis kupu-kupu di 

ekosistem pantai (Tabel 4.3). Jumlah tersebut merupakan jumlah jenis paling sedikit 

dibandingkan penelitian kupu-kupu pada ekosistem pantai. Jumlah jenis paling banyak 

dilaporkan oleh Ruslan et al. (2019) yang menemukan 35 jenis. Jenis Danaus 

chrysippus dilaporkan keberadannya pada ekosistem pantai oleh Sandi et al. (2020) 

dan jenis Appias lyncida oleh Irni (2020). Jenis lain yang dilaporkan keberadannya di 

ekosistem pantai adalah Catopsilia pomona (Putri, 2023).  

Pada ekosistem sungai, penelitian ini menemukan 12 jenis kupu-kupu. Jumlah 

jenis tersebut lebih banyak dari penelitian Nino (2019) yang hanya menemukan 7 jenis 

kupu-kupu. Namun lebih sedikit dari penelitian Septianella et al. (2015) yang 

menemukan 30 jenis. Jenis Papilio polytes dilaporkan keberadannya pada ekosistem 

sungai oleh Nino (2019) dan jenis Hypolimnas bolina oleh Zen dan Noor (2015). Jenis 

lain yang dilaporkan keberadannya di ekosistem sungai adalah Leptosia nina, Neptis 

hylas, Junonia atlites (Zen dan Noor, 2015), Junonia orithya, Danaus chrysippus 

(Septianella et al., 2015), Ideopsis juventa (Wulandary, 2021).  

Pada ekosistem mangrove, penelitian ini tidak menemukan adanya jenis kupu-

kupu. Hal tersebut diduga disebabkan karena jumlah jenis tumbuhan berbunga yang 

menjadi sumber pakan kupu-kupu sangat sedikit dan kurang beragam. Keberadaan 

kupu-kupu pada suatu ekosistem juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembaban udara dan intensitas cahaya. Hasil pengukuran suhu yaitu 27-34°C. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sulistyani (2013), suhu yang dibutuhkan kupu-kupu yaitu 

30-35°C. Hasil pengukuran kelembaban udara yaitu 68-77%. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Murti et al. (2017) yang menyatakan kelembaban udara yang dibutuhkan 

kupu-kupu yaitu 60-75%. Hasil pengukuran intensitas cahaya yaitu 1980-6896 lux. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sulistyani (2013), intensitas cahaya ideal bagi kupu-

kupu yaitu 2.000-7.500 lux. Kondisi lingkungan pada ekosistem mangrove sudah 

sesuai dengan kebutuhan hidup kupu-kupu. Akan tetapi pada ekosistem ini sudah 

mengalami kerusakan lingkungan seperti pembangunan sarana dan prasarana yang 

membuat kondisinya tidak ideal bagi kupu, sehingga kupu-kupu merasa terganggu dan 

tidak nyaman dengan habitatnya. Oleh karena itu, kupu-kupu tidak ditemukan pada 

ekosoistem ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Indah et al. (2019) yang 
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mengemukakan bahwa kupu-kupu tidak lagi akan mengunjungi suatu habitat, jika 

kupu-kupu merasa terganggu dan tidak nyaman pada habitatnya. Tidak adanya spesies 

kupu-kupu di ekosistem mangrove hanya terjadi pada penelitian ini. Namun Lamatoa 

et al. (2013) melaporkan spesies kupu-kupu di ekosistem mangrove, yaitu spesies 

Junonia hedonia, Hypolimnas bolina, Ideopsis juventa, Hypolimnas missipus, 

Acrophtalmia windorum, Euploea leucotictos, Euploea algae, Lasippa neriphus, 

Melanitis leda, Lohara dexamenus, Danaus ismare, Papilio demoleus, Papilio gigon, 

Papilio sataspes, Graphium agamemnon, Catopsilia scylla, Catopsilia pamona, 

Eurema tomina, dan Abisara echerius. 

Jumlah jenis kupu-kupu di ekosistem sungai lebih banyak daripada ekosistem 

pantai (Tabel 4.1). Hal tersebut disebabkan karena rendahnya tumbuhan pakan kupu-

kupu pada ekosistem pantai lebih sedikit dibandingkan ekosistem sungai. Pada 

ekosistem pantai memiliki cuaca yang sangat panas, menyebabkan berkurangnya 

ketersediaan tanaman pakan pada ekosistem pantai. Sahputra et al. (2022) 

mengemukakan bahwa jika pada suatu habitat jumlah pakan kupu-kupu sedikit, maka 

keberadaan atau keanekaragaman kupu-kupu juga akan semakin sedikit. Selain itu, 

banyaknya pengunjung wisata pantai dan warga sekitar dapat mempengaruhi 

keberadaan kupu-kupu pada ekosistem pantai tersebut. Jumlah pengunjung yang 

banyak pada suatu lokasi dapat menyebabkan menurunnya keanekaragaman kupu-

kupu pada lokasi tersebut (Bahar dan Veriyani, 2021). Faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembaban udara dan intensitas cahaya pada ekosistem sungai merupakan kondisi 

lingkungan yang sangat ideal bagi kupu-kupu. Suhu pada ekosistem sungai yaitu 27,9-

33,6°C dengan suhu ideal menurut Sulistyani (2013) yaitu 30-35°C. Kelembapan 

udara pada ekosistem sungai yaitu 65-75%, yang termasuk dalam kelembaban 

optimumum bagi kupu kupu 60-75% (Murti et al., 2017). Sedangkan intensitas cahaya 

pada ekosistem sungai yaitu 2.320-5.900 lux, yang termasuk dalam intensitas cahaya 

yang ideal bagi kupu-kupu 2.000-7.500 lux (Sulistyani, 2013) Keberadaan kupu-kupu 

pada sebuah ekosistem dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, intensitas cahaya dan 

tumbuhan sebagai sumber pakan (Wahyudi dan Aminatun, 2018). 

Perbedaan juga terlihat pada jumlah individu antar ekosistem dan antar waktu 

pengamatan. Jumlah individu di ekosistem sungai lebih banyak dari pada ekosistem 

pantai (Tabel 4.2). Hal tersebut disebabkan karena tanaman berbunga yang menjadi 
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sumber pakan bagi kupu-kupu pada ekosistem sungai banyak dan sangat beragam. 

Selain ketersediaan tumbuhan pakan, ketersediaan air pada sungai sebagai sumber 

mineral bagi kupu-kupu juga mempengaruhi keberadaan kupu-kupu. Kelimpahan 

kupu-kupu pada suatu habitat dipengaruhi oleh bervariasinya tumbuhan pakan dan 

adanya ketersediaan air sebagai sumber mineral kupu-kupu (Mogan et al., 2018).  

Jumlah individu pada waktu pengamatan pagi hari (14 individu) merupakan yang 

paling banyak dibandingkan siang hari (13 individu) dan sore hari (7 individu). Hal 

tersebut disebabkan karena pagi dan siang hari merupakan waktu kupu-kupu 

melakukan aktivitas aktif seperti mencari pakan maupun bereproduksi. Pada pagi dan 

siang hari merupakan waktu untuk mengeringkan sayap karena cahaya matahari yang 

cukup bagi kupu-kupu. Kupu-kupu sangat memerlukan cahaya matahari karena dapat 

menaikkan suhu tubuh dan meningkatnya metabolisme tubuh kupu-kupu. Jumlah 

individu kupu-kupu pagi hari tidak jauh berbeda dengan jumlah individu siang hari. 

Kemudian pada sore hari kupu-kupu tidak banyak melakukan aktivitas mencari pakan 

atau bereproduksi, kupu-kupu lebih banyak beristirahat sehingga jumlah individu 

kupu-kupu pada sore hari mulai menurun. Jumlah individu yang paling tinggi pada 

waktu pengamatan pagi hari (333 individu) juga dilaporkan oleh Sumah dan Apriniarti 

(2019).        

 Famili Pieridae merupakan kelompok famili paling dominan yang ditemukan 

di ekosistem pantai (67%), sedangkan di ekosistem sungai didominasi oleh famili 

Nymphalidae (67%). Pada ekosistem pantai hanya ditemukan dua famili, yaitu 

Pieridae dan Nymphalidae. Sedangkan pada ekosistem sungai ditemukan tiga famili, 

yaitu Nymphalidae, Pieridae dan Papilionidae. Jenis kupu-kupu pada famili 

Nymphalidae yaitu Danaus sp1., Danaus sp2., Euploea sp., Hypolimnas sp., Ideopsis 

sp., Junonia sp1., Junonia sp2., Neptis sp.. Jenis pada famili Pieridae yaitu, Appias sp., 

Catopsilia sp1., Catopsilia sp2., Delias sp. dan Leptosia sp.. Sedangkan jenis pada 

famili Papilionidae yaitu Papilio sp.. Famili dengan jumlah individu paling banyak 

ditemukan pada penelitian adalah famili Nymphalidae. Pada famili Nymphalidae 

banyak ditemukan jenis Danaus sp2.. Hal ini dikarenakan famili Nymphalidae 

merupakan famili yang mampu bertahan hidup pada berbagai jenis habitat. Selain itu, 

famili Nymphalidae juga banyak memakan jenis tumbuhan bunga sebagai sumber 

pakan. Pada ordo Lepidoptera, famili Nymphalidae merupakan famili yang memiliki 
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penyebaran yang luas, karena famili ini menyukai tempat yang terang, daerah kebun 

dan hutan (Triyanti dan Arisandy, 2020). Hal ini sesuai dengan ekosistem pantai dan 

sungai di Kabupaten Polewali Mandar yang merupakan habitat yang mendukung untuk 

famili Nymphalidae karena tersedianya tumbuhan bunga sebagai sumber pakan di 

lokasi tersebut.     

 Famili Asteraceae merupakan famili tumbuhan yang paling banyak dikunjungi 

oleh kupu-kupu famili Nymphalidae (Tabel 4.6). Hal ini dikarenakan tumbuhan famili 

Asteraceae merupakan tumbuhan berbunga yang memiliki sumber nektar sebagai 

pakan bagi kupu-kupu. Kupu-kupu sebagai pollinator menyukai bunga yang memiliki 

warna terang seperti kuning, oranye, pink dan merah (Kurniawan et al., 2020). 

Sebagaimana hasil penelitan ini, yang menunjukkan bahwa spesies bunga famili 

Asteraceae yang ditemukan adalah Lantana camara (berwarna oranye) dan Tridax 

procumbens (berwarna kuning). Hal ini menandakan bahwa kupu-kupu menyukai 

bunga dengan warna mencolok.  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah individu dan jenis erat hubungannya 

dengan indeks keanekaragaman. Jumlah individu dan jenis kupu-kupu paling tinggi 

ditunjukkan pada ekosistem sungai yaitu 23 individu 12 jenis. Hal ini sesuai dengan 

nilai indeks keanekaragaman yang juga paling tinggi yaitu 2,381. Sedangkan pada 

ekosistem pantai memiliki jumlah individu dan jenis lebih rendah yaitu 11 individu 

dan 3 jenis, sehingga nilai indeks keanekaragamannya juga rendah 0,600 (Tabel 4.3). 

Nilai indeks keanekaragaman kedua ekosistem dalam penelitian ini (H=2,236) lebih 

tinggi dibandingkan di suaka margasatwa Paliyan kabupaten Gunungkidul yaitu 0,578 

(Wahyudi dan Amitun, 2018), namun lebih rendah dibandingkan di kawasan Gunong 

Bonsu kabupaten Rokan Hulu provinsi Riau yaitu 4,530 (Bibas et al., 2016). Tingginya 

jumlah individu jenis Danaus chrysippus tidak sesuai dengan nilai indeks dominansi 

yaitu 0,164 yang termasuk dalam kategori rendah. Hal tersebut disebabkan karena 

sebaran jumlah individu antar spesies tidak jauh berbeda. Rendahnya nilai indeks 

dominansi sesuai dengan nilai indeks kemerataan yang termasuk kategori tinggi 

(E=0,847). Dominannya suatu jenis di suatu wilayah dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan seperti jenis pakan, suhu, kelembapan dan intensitas cahaya. Kondisi atau 

faktor lingkungan tersebut akan menentukan spesies yang mampu bertahan hidup dan 

menjadi dominan pada wilayah tertentu (Diba et al., 2021).   
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang tingkat keanekaragaman kupu-kupu 

yang terdapat pada beberapa ekosistem di Kabupaten Polewali Mandar untuk 

menambah data base keanekaragaman hayati. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode yang digunakan dalam 

penangkapan kupu-kupu. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengoleksian kupu-kupu, 

pengambilan data parameter lingkungan dan metode pengambilan data preferensi 

pakan agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal.  
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